Prolog 


Sebelumnya maaf kepada teman-teman yang 
menunggu rilisnya cerita SMA "Sekolah & MAsalah'". 
Untuk sementara cerita SMA di unpublish dulu, 
karena cerita akan di perbaiki dan di tulis ulang. 


Dan sebagai ganti nya, author buatkan sebuah cerita 
yang gak kalah seru yaitu Bucin VS Jomblo. 


Let's reading! 


KKK 


Aji dan Ica sudah berteman sejak lama. Mereka bersahabat 
dekat. Bahkan saking dekatnya, rumah mereka aja cuma 
bersebelahan, ya karena mereka bertetangga. Walaupun 
begitu, hampir setiap hari mereka berdua selalu ribut. 


"Ji, gak capek apa bolak-balik ke rumah pacar, cuma buat 
ngambilin barangnya yang ketinggalan doang!?" ucap Ica 
yang sedang duduk di teras rumahnya, begitu melihat Aji 
yang baru pulang sehabis pacaran. 


Raut wajah Aji yang awalnya terlihat begitu happy, setelah 
mendengar gerutu Ica, mukanya jadi cemberut. 


"Eh Ca, ya gak cape lah! Ini nih gue lakuin sebagai bentuk 
perhatian gue kepada dia, kan gue sayang sama dia," jawab 
Aji sewot sambil menoleh ke Ica. 


"Ya elah Ji, perhatian sih boleh, tapi gak segitu nya juga kali. 
Kalo kayak lo gitu sih, itu namanya BUCIN!" ejek Ica sambil 
ketawa cengengesan. 


"Eh enak aja lo, bilang aja lo iri kan, bilang aja lo kurang 
perhatian kan, aahhh... dasar lo JOMBLO!" balas Aji dengan 
muka songongnya. 


"Woy gini-gini gue banyak yang merhatiin tau! Bleee..." 
ledek Ica sambil menjulurkan lidahnya. 


"Halah... siapa juga yg mau perhatian sama lo itu, jomblo!" 
sahut Aji lalu tertawa puas. 


"Eh diam lo, bucin!" teriak Ica wajahnya memerah. 

"Lo tuh yang diam, jomblo!" teriak Aji mukanya berapi-api. 
"Dasar bucin!" 

"Dasar jomblo!" 


Dan ya seperti itulah kira-kira keributan yang setiap hari 
selalu terjadi diantara kedua sahabat ini. 


Gimana? 
Seru gak? 


Menurut kalian, kalian lebih mendukung siapa nih, 
Aji atau Ica? 


Kalau author sih, lebih mendukung Ica ya, soalnya 
author juga jomblo, wkwkwk... 


Terima kasih ya udah baca prolog ini, mungkin segini 
dulu prolognya, baru juga permulaan . 


O iya, kalau ada salah-salah kata atau ada yang gak 
nyambung ceritanya, koment aja agar author 


perbaiki. Vote juga ceritanya ya, dan share ke 
teman-teman kalian, biar banyak yang baca cerita 
ini. 


Jangan lupa follow author ya, supaya author tambah 
semangat nulis ceritanya. Dan kalo banyak yang 
bacanya, episode selanjutnya dan berikut-berikutnya 
akan terbit setiap minggu. 


Stay tuned!:) 
#salambucin 
#salamjomblo 
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"Ji, main bola yok! Orang-orang udah pada rame tuh main di 
lapangan..." ajak Ica seraya mendekati bangku Aji. 


"Ah ogah ah, males banget gue," jawab Aji mengangkat 
bahunya. Ya selain rumah mereka yang bersebelahan, Aji 
dan Ica juga kebetulan bersekolah di sekolah yang sama, 
mereka pun juga satu kelas. 


Mungkin karena itulah, mereka berdua jadi sangat saling 
kenal dan berteman dekat. Bahkan kemana-mana aja 
mereka berdua selalu bersama, berangkat sekolah bersama, 
ngerjain pr bersama-lebih tepatnya Ica yang nyontek Aji, ya 
walaupun mereka selalu ribut. 


Ica ini di kenal sebagai cewek yang cantik tapi tomboi. 
Bajunya yang selalu gombrong, rambutnya yang 
berantakan, gayanya yang bak 'preman sekolah' dan jauh 
dari kata feminim membuatnya sulit bergaul sesama cewek 
dan justru ia lebih mudah membaur dengan para cowok, 
sehingga teman-teman bermainnya kebanyakan adalah 
cowok bukannya cewek. Dan salah satu teman cowok 
terdekat Ica ialah Aji. 


"Ya elah lo ji, sok-sok an males segala, biasanya lo yang 
paling semangat pengen main bola," gerutu Ica 
mengerutkan dahinya. 


"Sekarang gue gak bisa main bola nih, gue lagi ada janji 
sama seseorang," ucap Aji sambil melihat jam dinding yang 
ada di kelas. 


"Ya elah, palingan lo mau nemenin pacar lo makan di kantin 
kan?" sahut Ica dengan muka songongnya, "Ya elah ji... ji... 


sekali-sekali bawa happy dong ji, main bola kek, apa kek, 
ngebucin mulu sih kerjaan lo tiap hari, hadehhh...". 


"Eh sotoy lo, kata siapa gue mau ngebucin!" balas Aji 
mukanya memerah, "Ayolah kita main bola ajalah!" tukas Aji 
langsung bangun dari tempat duduknya. 


"Nah gitu dong ji, jangan ngebucin mulu," rayu Ica 
cengengesan. 


"Eh diam lo jomblo..." balas Aji sewot. 


"Semangat! Semangat!" teriak para supporter 
menyemangati para pemain dari pinggir lapangan. 


Di sma tempat Aji dan Ica bersekolah, seperti biasa ketika 
waktu istirahat, para siswa cowok akan berkumpul di 
lapangan untuk bermain bola, sedangkan para siswinya 
akan mendukung dari pinggir lapangan-para siswi kecuali 
Ica, karena Ica juga ikutan main bola. 


"Sini, sini! Oper bolanya kesini!" seru Ica yang sedang 
berlari mendekati salah satu pemain yang sedang berlari 
menggiring bola. 


"Nih Ca, ambil Ca!" ucap pemain itu sambil menendang bola 
ke arah Ica dengan cukup keras. 


"Aduhh!!..." teriak Ica kesakitan, setelah bola yang di oper 
terlalu keras dan malah mengenai wajahnya. 


'Brukkk' 
Ica seketika langsung jatuh tersungkur kebawah. 


Sontak seisi lapangan terkejut melihatnya. 


Beberapa pemain cowok di sekitarnya melihat Ica terjatuh, 
langsung sigap ingin menolong Ica. 


Namun tiba-tiba dari pinggir lapangan, muncul seseorang 
yang semua orang di sekolah itu tidak mungkin tidak 
mengenalnya, ya dialah Kafka. Cowok paling tampan di 
sekolah itu. Tampan, keren, tajir, semua hal dimiliki nya. 
Membuat semua cewek yang melihatnya berharap menjadi 
pacarnya. 


Melihat Ica terjatuh, Kafka pun langsung turun ke lapangan, 
dan menolong Ica. 


"Ca, kamu nggak papa kan?" tanya pria tampan itu sambil 
membantu membangunkan Ica. 


"Iya nggak papa kok, cuma sakit sedikit aja, abis kepentok 
bola tadi, ihhh... aduhh.." ucap Ica memegangi jidatnya 
yang tadi terkena bola. 


"Di mana yang sakitnya, sini biar aku yang usapin," tanya 
Kafka sambil mengusap kening Ica yang memerah. 


"Aaaaaaaa....... " Sontak seisi lapangan histeris melihatnya. 
Terutama para cewek-cewek yang menjadi iri dibuatnya- 
bahkan ada juga yang jatuh pingsan tak sanggup 
melihatnya. 


"Waduh, untung banget tuh Ica di tolongin Kafka. Gue sih 
kalo ditolongin dia begitu, pasti langsung bahagia banget 
tuh gue, bisa-bisa gue pura-pura pingsan aja tuh supaya 
terus bisa di tolong Kafka hahaha," gumam para cewek- 
cewek dari tepi lapangan. 


Para cowok-cowok yang ingin menolong Ica tadi pun tidak 
jadi menolong Ica, karena segan melihat ada Kafka. 


"Eh lo, bisa main bola gak sih! Kalo oper bola ke cewek itu 
pake perasaan dong! Jangan asal main tendang aja, kan 
kesian dia kena bola nya, kalo dia kenapa-kenapa nanti 
gimana!?" ucap Kafka memarahi cowok yang mengoper bola 
ke Ica tadi. 


Setelah dimarahi Kafka, orang itu hanya terdiam, menunduk 
dan merasa amat bersalah. Sedangkan Kafka seraya 
menggenggam tangan Ica. 


"Apaan sih lo, gue gak papa kok!" ucap Ica melepaskan 
tangannya dari genggaman Kafka. 


"Whatt!!?..." Sontak seisi lapangan jadi syok melihatnya. 


"Cuma kena bola dikit doang kok, gak kenapa-kenapa gue, 
udahlah sana lo, sok perhatian banget sih lo!" ucap Ica 
bangun berdiri dan menjauhi Kafka. "Yok, kita sambung 


main bola nya lagi!.." ajak Ica kepada teman-teman 
cowoknya. 
"Icaaaaaa!!!...." teriak seisi lapangan histeris setelah melihat 


perlakuan Ica kepada Kafka-bahkan cewek yang pingsan di 
awal tadi setelah bermula sadar melihat kejadian itu dia jadi 
pingsan lagi. 


Mendengar perkataan Ica, Kafka hanya terdiam dan 
perlahan menjauh ke tepi lapangan. 


"Dasar tuh Ica, dasar tidak tau terima kasih dan sok terlalu 
cantik!!! Tapi itu lebih baik sih, kan Kafka nya gak jadi 
ngedeketin dia, dan bisa deketin gue hehehe..." gerutu 
beberapa cewek di pinggir lapangan. 


Sedangkan di sisi lain, Ica hanya acuh dan terus bermain 
bola bersama teman-teman cowoknya. 


"Eh Ca, wah gila lo Ca, itu Kafka loh! Cowok paling tampan 
dan paling tajir se sma ini, kok lo main usir begitu aja sih!?" 
ujar Aji langsung sewot ke Ica. 


"Ya terserah gue lah, hidup-hidup gue, lagipula tuh cowok 
sok perhatian banget sih, mana main pegang tangan gue 
segala lagi, geli banget gue!" ucap Ica sedikit mengangkat 
bahunya. 


"Hadeh Ca, cowok luar biasa tampan dan tajir begitu malah 
lo tolak Ca, hadehh... pantas aja lo jomblo seumur hidup 
Ca... Ca..." gumam Aji menepok jidat tak sanggup melihat 
kelakuan sahabatnya itu. 


"Ehh... diam lo bucin!!!" sahut Ica sewot. 


Setelah itu mereka pun terus melanjutkan main bola nya, 
namun baru beberapa saat main bola, tiba-tiba... 


"Sayang!" teriak seseorang dari pinggir lapangan. 


"Ya elah siapa lagi sih tuh, gangguin aja sih, nggak tau 
orang lagi main bola juga!" gerutu Aji seraya menoleh ke 
orang itu. 


Setelah dilihat ternyata yang memanggil tadi adalah Nayla, 
yang tidak lain dan tidak bukan ialah pacar Aji sendiri. 


"Eh sayang..." jawab Aji langsung senyum, "Ngapain kamu 
di sini?" tanya Aji seraya mendekati pacarnya itu. 


"Sayang, kamu udah lupa? Kan kamu janji, kita mau makan 
bareng berdua di kantin..." ucap Nayla dengan muka 
imutnya. 


"Eh iyaya, aku baru ingat, hehe..." ucap Aji cengengesan 
sambil menggaruk kepalanya, "Tapi sayang, kamu gak lihat, 
aku lagi asyik main bola nih sayang..." 


"Owh, jadi kamu lebih milih main bola daripada makan 
berdua sama aku!?" tukas Nayla ekspresi mukanya berubah 
jadi datar, "ya udah deh aku makan sama yang lain aja..." 


"Eh bukan begitu sayang, iya deh iya... aku berhenti juga 
main bolanya, kita ke kantin sekarang yuk!" rayu Aji 
berusaha membujuk pacarnya. 


Nayla hanya diam. Dia membuang muka dari Aji. Sambil 
melipat tangan dilipat di dada. 


"Eh ji, ngapain lo, lama banget sih, cepetan kita main!" 
teriak Ica dari belakang. Ica baru sadar ternyata Aji sedang 
bersama pacarnya. "Oh ya udah ji, temenin aja sana pacar lo 
makan, kesian dia gak ada temen makan, nanti dia makan 
sama yang lain lagi..." ejek Ica sambil cengengesan. 


"Eh diam lo jomblo, ngurusin hidup orang aja sih lo!" sahut 
Aji sewot menoleh ke Ica, lalu kemudian dia menoleh ke 
Nayla lagi, sedangkan Nayla nya mulai terlihat kesal. 


"Ya udah lo mau lanjut main bola gak nih, kalo gak mau 
sana lo ngebucin aja!" teriak Ica dari belakang. 


"Berisik amat sih lo jomblo!" sahut Aji sambil menoleh ke 
Ica. 


"Lo tuh yang bucin!" balas Ica. 
"Ahh... Jomblo!" 


"Bucin!" 


Tidak berapa lama kemudian, tanpa berkata apa-apa, Nayla 
langsung pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Eh sayang, kamu kemana? Jangan tinggalin aku sayang!" 
ucap Aji langsung berlari mendatangi Nayla yang hanya 
acuh, "Iya deh sayang, aku minta maaf... maaf.." 


Nayla terus berjalan tanpa mempedulikan Aji. 


"Hadehh Ji... Ji... Emang dasar lo bucin kelas berat hahaha..." 
teriak Ica lalu tertawa puas. 


"Eh diam lo jomblo!!!" sahut Aji mukanya memerah, sambil 
terus berusaha minta maaf kepada pacarnya. 


Gimana menurut kalian? 


Lebih enak jadi jomblo kayak Ica atau bucin kayak Aji 
nih? 
wkwkwk. 


Sebelumnya terima kasih ya, ternyata yang 
mensupport cerita ini lumayan banyak. Support terus 
cerita ini ya, share ke teman-teman kalian biar 
banyak yang baca. Dan jangan lupa vote ceritanya 
dan follow author juga, biar author terus semangat 
nulisnya. 


Untuk judul bab ini author beri judul Bucin VS Jomblo 
1 aja, karena author bingung mau kasih judul apa 
wkwkwk. O iya kalau temen-temen punya ide bab ini 
bagusnya judulnya apa, tulis aja di komentar. 


Dan maaf kalau ada salah-salah penulisan atau kalau 
ada yang gak nyambung ceritanya, comment aja biar 


bisa author perbaiki. Mohon saran dan kritiknya ya, 
supaya cerita ini bisa lebih lagi. 


Semoga cerita ini bisa menghibur kalian di bulan 
Ramadhan dan di tengah pandemi ini. Tunggu aja 
minggu depan, untuk kelanjutan ceritanya, 
rencananya sih cerita ini akan update setiap minggu. 


Stay tuned!:) 
#salambucin 
#salamjomblo 
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'Tik..' 
'Tik..' 
'Tik..' 


Bunyi hujan di atas genteng sekolah. Hari itu memang 
cuacanya kurang mendukung, karena dari pagi hujan terus 
mengguyur sekolah dengan lebatnya. 


"Ji, main bola yok," ajak Ica. 


"Astaga Ca, pas hujan lebat gini lo mau main bola!?" sahut 
Aji. 

"O iya ya, gak jadi deh, hujan, hehe..." jawab Ica 
cengengesan. 


"Hmmmm..." gumam Aji geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan sahabatnya itu. 


Tidak berapa lama kemudian... 
'Grokkkkk....' suara perut Ica. 


"Duh hujan gini, bikin gue laper nih..." gumam Ica sambil 
mengusap perutnya, "O iya kalau gitu, kita ke kantin aja yok 
Ji, hujan-hujan begini enaknya makan bakso nih!" 


"Ya elah Ca, lo kan tau sendiri gue tadi lupa bawa uang jajan 
dari rumah..." gerutu Aji sambil merenung merebahkan 
kepalanya di meja. 


"Ya udah, gue yang traktir deh," seru Ica mendekati bangku 
Aji. 


"Hah... yang bener Ca!?" tukas Aji langsung mengangkat 
kepalanya. 


"Iya." kata Ica menganggukkan kepalanya. 


"Weeee... Makasih jomblo..." rayu Aji sambil tersenyum 
kepada Ica. 


"Eh... malah ngatain lo, dasar Bucin!!!" jawab Ica langsung 
sewot. 


Memang kantin merupakan tempat kedua berkumpulnya 
para siswa ketika istirahat setelah lapangan. Apalagi 
baksonya yang terkenal dengan rasa sedapnya, membuat 
para siswa berbondong-bondong memenuhi tempat ini. 


"Eemmm... Enaakkk..." seru Ica ketika bakso yang 
dipesannya sudah tiba di mejanya. 


"Ya elah Ca, baru juga sampe baksonya, udah keenakan aja 
lo," gerutu Aji ketika melihat kelakuan Ica, "Santai aja kali, 
belum juga dicoba, alay banget sih lo!" 


Tidak berapa lama kemudian, bakso yang dipesan Aji pun 
tiba... 


"Eemmm... Enaakkk..." seru Aji juga keenakan. 


Baru juga kedua sahabat itu ingin menyantap baksonya, 
tiba-tiba seseorang mendekat ke meja mereka... 


"Eh, sayang..." sapa Nayla, pacarnya Aji, berdiri di samping 
meja mereka sambil juga membawa semangkok bakso di 
tangannya. 


"Sayang!?" sambut Aji melihat ada pacarnya di sampingnya. 


"Kok kamu gak bilang sih, kalo kamu juga makan bakso di 
sini!?.." tanya Nayla mukanya cemberut. 


"Eh, anu, aku tadi pengennya juga ngajakin kamu kok, tapi 
aku mendadak juga tadi..." rayu Aji berusaha membujuk 
pacarnya. 


Nayla hanya diam dan muka imutnya tetap cemberut. 


"Eh iya iya deh, sini makan di sebelahku sayang, kita makan 
berdua," pinta Aji sambil sedikit menggeser tempat 
duduknya. 


Nayla pun duduk dan ikut makan bakso di sebelah Aji. Dan 
jadilah mereka makan bertiga, Aji dan Nayla makan 
bersebelahan, sedangkan Ica duduk sendiri di sisi seberang 
mejanya. 


"Hhmmm..." endus Ica mengerucutkan dahinya. 


(bunyi rintik hujan) 


Aji dan pacarnya menikmati semangkuk bakso dengan 
romantisnya, bersenda gurau, ketawa-ketiwi, suap-suapan. 
Sedangkan di sisi seberang meja, Ica tak kunjung dapat 
makan baksonya, karena dia pengen pake saos tomat tapi 
saos nya gak kunjung keluar-keluar dari botolnya. 


"Ah susah amat sih, nih saos!" seru Ica terus berusaha 
mengeluarkan saos tomat dari botolnya. 


Sedangkan di sisi meja seberangnya... 


"Eh, apa nih kotor sayang, sini aku bersihin," ucap Aji 
mengusap pipi Nayla sambil menatap matanya. Nayla pun 
juga menatap mata Aji. 


"Ya elah!" gerutu Ica memutar mata melihatnya. 


Belum juga Ica berhasil mengeluarkan saos tomatnya, tiba- 
tiba dari belakang terdengar suara... 


"Ehem," 
"Eh, bunyi apaan tuh? Setan ya!?" seru Ica sedikit terkejut. 


"Ehem, ehem, ini aku disini..." sahut seorang cowok yang 
ternyata ada di samping Ica. 


"Eh, siapa lo!!?" tanya Ica kepada cowok yang tidak dikenal 
nya itu. 


"Eh iya, kenalin, nama aku Ohang..." kata cowok itu sedikit 
kikuk, sambil menjulurkan tangan ingin kenalan dengan Ica. 


Berbeda dengan Kafka (baca di episode sebelumnya), yang 
cakep, tajir dan disukai banyak cewek. Ohang ini orangnya 
sedikit berantakan, kudel, dan cenderung dijauhi para 
cewek karena sikap anehnya. 


"Hah!?" pungkas Ica bingung, "Oh ya udah, nih, buat 
kamu!" ucap Ica malah memberikan uang lima ribu ke 
tangan cowok tadi. 


"Eh, eh, tapi, tapi!?.." kata cowok itu terkejut, "Aku tuh mau 
kenalan sama kamu, bukannya mau ngemis!?" 


Ica hanya diam, dan dia pun langsung pergi membayar 
baksonya. 


"Apaan sih tuh cowok, geli banget deh gue!" gerutu Ica 
pergi. 


Setelah membayar baksonya, Ica pun langsung pergi keluar 
kantin, meninggalkan cowok aneh tadi, juga semangkok 
baksonya yang belum kemakan, dan juga Aji sama 
pacarnya. 


Cowok itu pun hanya terdiam dan dia pun juga pergi karena 
merasa malu. Sedangkan disisi lain, Aji tidak menyadari 
bahwa sahabatnya itu telah pergi meninggalkan kantin. 


"Eh, iya sayang, untuk baksonya biar aku aja yang traktir 
ya," ucap Aji ke pacarnya. 


"Beneran nih sayang, kamu mau bayarin!?" tanya Nayla 
mempertegas. 


"ya sayaaang... Biar aku yang bayarin..." ucap Aji 
memanjangkan suaranya di akhir kalimat sambil menatap 
mata Nayla. 


"Makasih banget sayang..." ucap Nayla dengan senyum 
imutnya sambil memegang tangan Aji. 


"Ya udah aku duluan ya sayang, soalnya teman-teman aku 
udah pada nungguin tuh," kata Nayla bangkit dari tempat 
duduknya. 


"Iya, aku juga mau bayar baksonya dulu nih, kamu duluan 
aja.." 


"Kalo gitu aku duluan ya sayang, dahh..." 


"Dahhh..." senyum Aji sambil menoleh ke pacarnya. Dan 
setelah Nayla keluar dari kantin, Aji pun mengalihkan 


pandangannya ke tempat Ica makan, dan baru dia sadari, 
ternyata, Ica nya udah gak ada! 


"Waduh! Ica nya hilang kemana nih!.." seru Aji panik dan 
langsung menelpon Ica. 


"Ca, lo kemana!? Kok tiba-tiba hilang aja sih lo!?" seru Aji 
menelpon Ica. 


"Maaf ji, gue tadi diculik alien, makanya gue hilang 
hahaha..." ledek Ica sambil cengengesan di telpon. 


"Ah lo Ca, gak asik banget ninggalin gue, katanya lo janji 
tadi mau menraktir gue," 


"Lagian gue tadi gak mau ganggu kalian pacaran, mesra 
banget kayaknya. Mana tadi ada orang aneh lagi, hilang 
nafsu makan gue jadinya, makanya ya udah mending gue 
duluan aja hehehe..." 


"Ah, ayo lah Ca, kan lo tau sendiri gue pagi tadi lupa bawa 
uang jajan, gimana gue mau bayar baksonya nih," 


"Ya udah gue bayarin deh, gue ada di luar kantin, ambil 
duitnya sini!" 


"Dan juga anu... ehh... bayarin bakso pacar gue juga ya Ca, 
soalnya tadi gue bilang mau bayarin dia soalnya hehe..." 
pinta Aji sambil cengengesan. 


"Eh enak aja lo, lo yang mau nraktir dia, kok malah gue 
yang bayarin sih! halahh... bucin.. bucin.." seru Ica sewot. 


"Yee terserah gue lah, Jo.." sahut Aji kalimatnya terpotong. 


"Ets, lo mau ngomong apa tadi? Mau gak jadi di traktir ya?" 
ancam Ica. 


"E gak, gak, gak... bayarin gue dong Ca!.." pinta Aji 
memohon. 


"Makanya Ji, jangan ngebucin hahahaha....." sahut Ica 
tertawa puas. 


"Hmmmm..." gumam Aji pasrah mendengar Ica di telpon, 
gak bisa ngomong apa-apa. 


Maaf ya baru upload, soalnya kemaren author lagi 
sedang sibuk, semoga kedepan nya author bisa lebih 
rajin bikin ceritanya . 


O iya, dukung terus cerita ini, biar author lebih 
semangat, jangan lupa vote ceritanya, follow author 
juga, dan kalau ada yang salah dalam penulisan 
ceritanya, comment aja, biar cerita ini bisa jadi lebih 
baik lagi . 


Dan author juga mau mengucapkan, Selamat hari 
raya Idul Fitri 1441 H, mohon maaf kalau ada salah- 
salah dan semoga kedepannya kita bisa menjadi 
manusia yang lebih baik lagi 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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Hari itu seperti biasa, ketika jam istirahat, Ica bersama 
temen-temen cowoknya bermain bola di lapangan sekolah. 


Setelah waktu istirahat sudah hampir habis, mereka pun 
menghentikan main bolanya. Merasa haus karena kelelahan, 
Ica pun memutuskan pergi ke kantin sebentar untuk 
membeli sebotol air es. 


Di kantin, kebetulan dia bertemu dengan sahabatnya Aji, 
yang seperti biasa ketika jam istirahat dia selalu makan 
bersama pacarnya di kantin, namun berbeda dari biasanya, 
kali ini terlihat Aji sedang duduk termenung sendiri. 


"Eh ada bucin nih!" ucap Ica baru sampai langsung 
nyeletuk. 


"Apaan sih mblo, ganggu aja sih lo!" sahut Aji dengan wajah 
yang sendu. 


"Tumben lo sendiri, tuan ratu lo mana tuh si Nayla haha.." 
ejek Ica sambil cengengesan. 


"Dia lagi sibuk sama temen nya katanya..." sahut Aji raut 
mukanya masih juga sendu. 


"Hah!? Kok gitu sih!" pungkas Ica dengan nada sedikit 
marah. 


"Kok gitu sih, apanya maksudnya!?" sahut Aji bingung. 


"Kok gitu, lo mau main bola sama temen-temen lo dia 
marahin, harus nemenin dia makan! Ehh... pas lo mau 
makan, dia malah dengan suka hati bilang dia lagi sibuk 
sama temen-temennya, apaan itu!?" protes Ica kesal. 


"Ya mungkin, dia memang beneran lagi sibuk sama 
temennya Ca..." bela Aji. 


"Tapi ya gak bisa gitu dong! Kalau lo gak bisa main bola 
sama temen lo karena lo harus nemenin dia makan, 
harusnya dia juga begitu dong memperlakukan lo!" protes 
Ica berapi-api. 


"Eh kok lo malah sewot sih Ca! Ya terserah dia lah, kok lo 
malah ngurusin hubungan gue sih!" Aji naik pitam, dan dia 
langsung bangkit dari tempat duduknya. 


Berbeda dari biasanya, perselisihan mereka kali ini terlihat 
begitu emosi. Keributan mereka sontak membuat seisi 
kantin terdiam. 


Ibu kantin yang melihat, sepertinya tidak berani meleray 
percekcokan antar dua sahabat ini. Kipas angin saja seperti 
terasa melambat berputar. Terlihat beberapa siswa yang 
juga ada di kantin itu, ikut sedih meneteskan air cuka, 
karena dia lagi makan bakso. 


"Ji, kok lo malah gitu sih, lo marah ya sama gue..." ucap Ica 
menatap mata Aji. 


"Maaf Ca, bukan maksud gue begitu..." ucap Aji duduk 
kembali, menundukkan kepalanya ke meja dan melipat 
kedua tangannya untuk menutup mukanya. 


Teringat Aji akan kejadian beberapa minggu lalu, saat itu 
cuacanya hujan lebat dan berpetir. 


'Ctarrrr....' suara petir. 
Waktu itu Aji sedang tergesa-gesa ingin berangkat ke rumah 


Nayla, setelah Aji diminta pacarnya nemenin dia yang lagi 
kesepian sendirian di rumah. 


"Woy Ji, hari hujan lebat gini mau kemana lo!?" teriak Ica 
dari teras rumah di sebelah. 


"Mau ke rumah Nayla, kesian dia lagi kesepian sendiri di 
rumah!" sahut Aji yang sedang mengenakan jas hujannya 
dan juga membawakan sebungkus bakso. 


'Bresssssss......' suara rintik hujan yang semakin deras. 


"Eh tapi kan lo lagi sakit Ji, gak papa lo hujan-hujan begini 
kesana, mana banyak petir lagi nih!" teriak Ica lagi. 


"Gak papa lah, hujan dikit gini doang kok!" sahut Aji 
menghidupkan sepeda motornya. 


'Brmmmmm....' Aji menjalankan sepeda motornya. 
"Jiiii!!!!" teriak Ica lagi. 


'Ctarrrrrr.....' suara petir bergemuruh di langit, sedangkan air 
hujan terus berguguran dengan derasnya. 


"Huooooaaaakkkkk...." suara Aji muntah di pinggir jalan, 
dengan wajahnya sedikit pucat, "Uhuk... uhuk... uhuk... 
uhuoooaaakkk...", batuk Aji di teruskan dengan muntah. 


Setelah sebentar berhenti di pinggir jalan karena dia 
muntah, Aji pun kemudian terus melanjutkan 
perjalanannya. Sesampainya di depan pagar rumah Nayla, 
tidak berapa lama kemudian Nayla pun datang dengan 
memakai payung. 


"Sayang..." teriak Aji memanggil pacarnya. 


"Eh sayang, udah sampai..." sahut Nayla sembari mendekati 
Aji. "Eh anu emmm... gimana ya?" 


"Gimana apa maksudnya sayang?" tanya Aji sedikit 
bingung. 


"Kayaknya aku gak jadi deh minta temenin kamunya, 
kayaknya aku mau sendiri aja dulu deh..." jawab Nayla 
dengan muka imutnya. 


"Eh iya deh, gapapa sayang, nih buat kamu..." ujar Aji 
sembari menjulurkan tangan ke dalam pagar untuk 
memberikan sebungkus bakso di tangannya. 


"Eh gak usah sayang, aku udah kenyang makan tadi," 
sambut Nayla sambil mengembalikan baksonya ke Aji, "Maaf 
ya sayang..." pinta Nayla. 


"Iya gak papa... Ya udah kamu masuk aja lagi ke rumah, 
hujannya tambah deras nih, nanti kamu sakit," ucap Aji 
sambil tersenyum. 


"Ya udah sayang, aku masuk dulu ya dahhh..." ujar Nayla 
sembari meninggalkan Aji yang masih ada di depan pagar. 


"Dahhh..." sahut Aji di depan pagar sambil tersenyum ke 
Nayla. 


Aji hanya terdiam, sembari menarik napas panjang, dan dia 
pun perlahan menghidupkan motor untuk pulang, 
meninggalkan rumah Nayla. 


Aji hanya terus menundukkan kepalanya ke meja dan 
menutup wajahnya. Sedangkan Ica perlahan juga duduk di 
sisi meja sebelahnya untuk menenangkannya. 


"Ji, sebenarnya kenapa sih, lo rela mau melakukan ini 
semua..." tanya Ica. 


"Yah ini kan pengorbanan gue buat dia Ca, bukti sayang gue 
sama dia. Yah walaupun dia gak bisa nemenin gue, tapi itu 
gak papa, gue tetap senang kok melakukan nya. Kan itu gue 
lakukan untuk orang yang gue sayang..." tutur Aji sembari 
mengangkat wajahnya sembari tersenyum. 


"Ah masa sih lo senang, kok muka lo gak kelihatan senang 
gitu?" gerutu Ica sedikit cengengesan. 


"Eh dasar sok tau lo ca, enak aja bilang gue gak happy!" 
sewot Aji. 


"Ah ngaku aja deh ji, gak happy kan lo. Gue tuh udah lama 
kenal sama lo ji, jangan bohong sama gue gitu deh lo!" 
balas Ica. 


"Gue tuh takut kehilangan dia ca, gue gak mau kehilangan 
dia" tutur Aji, 


"Gue tuh... udah terlanjur sayang sama dia. Akan gue 
perjuangkan apapun buat dia, ya walaupun terkadang 
perjuangan gue gak dihargai nya..." lanjut Aji meneteskan 
air mata. 


"Ji..." Ucap Ica menatap mata Aji, "Buat apa lo berjuang, toh 
kalo perjuangan lo sia-sia..." 


"i, lo jangan takut kehilangan dia..." sambung Ica 
tersenyum kepada Aji, Aji pun juga menatap mata Ica, 


"Karena jika dia benar-benar mencitai lo, bagaimana pun lo, 
dia tidak akan pernah meninggalkan lo..." pungkas Ica. 


Aji pun hanya terdiam, dia pun mengalihkan pandangannya 
ke bawah. Ica pun menggenggam tangan Aji, untuk 
meyakinkan sahabatnya itu. 


Di sudut lain kantin, menatap tajam seorang cowok, yang 
tampangnya tidak asing. 


Sementara itu, di kelas Nayla pacarnya Aji, Nayla terlihat 
sedang bersenang-senang main tik tok bersama teman- 
temannya. 


"O iya Nay, kok lo tumben gak ke kantin sih, biasanya lo jam 
segini ngebucin sama pacar lo itu hahaha..." ejek Via, salah 
satu temen Nayla. 


"Ah enggak ah ya, gue lagi gak mood nih, hehe..." canda 
Nayla sedikit cengengesan. 


"Tapi lo gak kesian Nay? kesian pacar lo tau, sendirian 
nungguin lo di kantin dia," sahut Nia, salah satu temen 
Nayla juga. 


"Ah kesian apanya, malahan senang dia!" tukas Via. 
"Hah senang apanya maksud lo vi!?" sahut Nia bingung. 


"Lah iyalah dia seneng, tadi aja ya, gue lihat di kantin, dia 
lagi berduaan sama temen ceweknya!" gerutu Via. 


"Hah, siapa vi!?" tanya Nia lagi. 


"Lah siapa lagi, kalau bukan si tomboy Ica itu!" pungkas Via, 
"Lagian lo gak merasa cemburu ya Nay, melihat pacar lo 
sama cewek itu terus!" protes Via. 


"Ya kalau cemburu sih, pasti ada vi. Tapi kan lo tau sendiri, 
dia kan sahabatnya Aji..." tutur Nayla menarik nafas 
panjang. 


"Eh Nay, sahabat sih boleh sahabat, tapi ya gak sampai 
kemana-mana selalu berdua juga kali!" sewot Via, "Lain kali 


lo larang tuh pacar lo, supaya jangan mendekati tuh cewek 
lagi!" bujuk Via ke Nayla. 


Nayla pun hanya terdiam, mendengar perkataan Via tadi, 
dia mengalihkan pandangannya ke bawah, seperti 
merencanakan sesuatu. 


Gimana ceritanya? Wah kayaknya bab kali ini terasa 
lebih emosional nih wkwkwk... 


Makasih ya kepada temen-temen yang sudah terus 
mendukung cerita ini, author jadi tambah semangat 
nih nulisnya 


Dukung terus cerita ini ya, dan jangan lupa kalau 
ada yang salah dari cerita atau penulisannya 
comment aja, supaya cerita ini bisa jadi lebih baik 
lagi 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 


Bucin VS Jomblo 4 


Seperti biasa ketika pulang sekolah, setelah mengantarkan 
pacarnya pulang, Aji kembali ke sekolah untuk menjemput 
Ica dan pulang bersama, mereka pulang bersama-sama 
karena rumah mereka yang berdekatan. 


"Eh bucin, lama banget sih lo nganterin pacar lo itu!" gerutu 
Ica begitu melihat Aji tiba, setelah sekian lama nungguin 
Aji. 


"Yah namanya juga orang pacaran Ca, mesra-mesraan dulu 
di jalan, peluk-pelukan, uwwu-uwu an..." sahut Aji sambil 
membayangkan perkataannya. 


"Idihhh... dasar lo bucinn!!!" timpal Ica langsung. 


"Yee... makanya ca, pulang itu diantar pacar dong, jadi lo 
bisa uwwu-uwwu an ketika pulang sekolah, bukan malah 
numpang sama gue, hadehh... dasar jomblo!" ejek Aji 
dengan muka sedikit meledek. 


"Eh asal lo tau ya, gue jadi ikut pulang sama lo ini, itu juga 
terpaksa karena disuruh emak lo!" sewot Ica, "Ah udahlah, 
gue mau cepat nih pulang, malah debat sama bucin lagi, 
hadehh..." 


"ya deh iya, terserah lo mblo..." ucap Aji sambil 
menyerahkan helm ke Ica. 


Setelah mereka berdua memakai helm, Aji pun 
menghidupkan motornya, dan perlahan mereka berdua pun 
meninggalkan sekolah. Di jalan pulang sekolah, kebetulan 
mereka berpapasan dengan teman-teman Nayla yang 
sedang berjalan. 


"Nia, Via, gue duluan ya..." sapa Aji menegur mereka. 


"Iya..." sambut mereka tersenyum manis. Namun ketika 
motor Aji nya udah lewat, ekspresi muka mereka berubah 
seratus delapan puluh derajat. 


"Tuh kan, sahabat apaan mereka mesra banget gitu!" gerutu 
Via setelah Aji dan Ica nya udah lewat. 


"Ya elah vi, lo suudzon banget sih sama mereka, siapa tau 
mereka cuma temenan biasa aja kan?" sahut Nia membela. 


"Yeee... asal lo tau ya Nia, laki-laki kalo temenan sama 
perempuan, itu gak mungkin cuma temenan biasa, pasti 
salah satu diantara mereka ada yang menyimpan perasaan," 
jelas Via, "atau, mungkin aja kedua-dua nya menyimpan 
perasaan, tapi mereka aja yang takut 
mengungkapkannya..." 


"Takut kenapa?" tanya Nia. 


"Ya mungkin mereka takut kehilangan sahabatnya..." jawab 
Via. 


"Tapi Vi, setau gue Aji dan Ica itu mereka berteman udah 
dari kecil, bahkan sebelum mereka lahir orang tua mereka 
udah bertetangga," tutur Nia, "apalagi setelah orang tua Ica 
bercerai, kan yang mengasuh Ica orang tuanya Aji." 


"Ahh... masa sih!?" tanya Via. 
"Yaa... cerita orang-orang sih begitu," jawab Nia. 


Sementara itu, Aji dan Ica masih di jalan pulang menuju ke 
rumah. 


"Eh Ca, lagian lo kenapa sih Ca, kalo Ohang sih gue paham 
kenapa lo tolak, kan semua cewek di sekolah juga gak ada 
yang mau sama dia (baca di bab dua). Tapi kalo Kafka, kan 
dia cowok paling tampan dan paling tajir di sekolah, semua 
cewek juga mau sama dia, kok dia juga lo tolak sih Ca!? 
(baca di bab satu) Lo gak mau pacaran ya?," tanya Aji 
sambil mengendarai sepeda motornya. 


"Gue masih nyaman dengan kesendirian gue, Ji..." tutur Ica. 


Mendengar perkataan Ica, Aji pun mengerti bagaimana 
perasaan sahabatnya itu. Namun tidak berapa lama 
kemudian, dari pinggir jalan terlihat sepasang orang 
pacaran sedang bertengkar dengan seorang cewek. 


"Kamu tega sih mas, ninggalin aku demi dia, salah aku apa 
mas!?" kata salah seorang cewek di sana, sambil memohon- 
mohon menggenggam tangan cowoknya. 


"Aku tu udah gak sayang lagi sama kamu, aku udah 
terlanjur sayang sama dia, udah pergi sana jangan ganggu 
hubungan kami!" kata cowok itu sambil menarik tangannya 
dari genggaman cewek tadi. 


"Waduhh, ada yang lagi selingkuh tuh Ca, kesihan ya 
ceweknya di tinggalkan cowoknya begitu aja," celetuk Aji 
sembari menghentikan motornya untuk melihat kejadian itu 
dari kejauhan. 


Melihat kejadian perselingkuhan itu, tanpa pikir panjang, Ica 
langsung turun dari motor dan mendatanginya. 


"Eh Ca, Ca, Ca... lo mau kemana Ca woy!?" tanya Aji 
bingung dan spontan langsung berlari begitu melihat Ica 
yang mendatangi kejadian itu. 


Ica pun terus berlari mendatangi, dan... 


'Plakkkkkk....' suara pukulan tangan Ica tepat mengenai 
wajah cowok yang selingkuh itu. 


"Caaaa!!!!" seru Aji langsung menarik tangan Ica dan 
berusaha menenangkannya, "Maaf ya mas, temen saya 
memang suka kelepasan..." pinta Aji kepada mas-mas itu. 


Mas-mas yang selingkuh tadi hanya terdiam sembari 
memegang wajah nya kesakitan, setelah itu dia pun 
bersama selingkuhannya langsung pergi dari tempat itu, 
sedangkan cewek yang tadi tetap terus bersikeras 
memohon-mohon kepadanya. 


Di sisi lain, Ica hanya terdiam teringat sesuatu, dan Aji 
langsung memeluknya untuk menenangkannya, Ica pun 
menangis di pelukan Aji. 


Teringat Ica akan kejadian dua belas tahun yang lalu, 
tepatnya ketika dia masih berusia lima tahun. Hari itu, Ica 
dan Aji sedang bermain di ruang tamu rumah Ica. 


"Tok... tok... tok...' suara seseorang mengetuk pintu rumah 
Ica. 


"Iya, nyariin siapa ya?" ucap Ica kecil dengan suara sedikit 
cadel, membuka pintu rumahnya. 


Terlihat orang yang di depan pintu tadi, seorang perempuan 
cantik, putih dengan beberapa perhiasan. 


"Ayah kamu ada dek?" tanya perempuan itu kepada Ica 
kecil. 


"Sebentar ya, saya mau manggilin bapak dulu, silahkan 
masuk," jawab Ica suaranya cadel. 


Perempuan tadi pun masuk ke ruang tamu rumah Ica, 
sedangkan Ica pergi ke dapur untuk memanggil ayahnya, 
namun dari dalam kamar, ibu Ica yang saat itu sedang 
terbaring sakit bertanya kepada Ica tentang siapa yang ada 
di luar. 


"Ca, orang yang di luar itu siapa Ca?" tanya Ibu Ica suaranya 
parau sembari bangkit dari tempat tidurnya. 


"Ohh itu ada perempuan Ma, mau nyari ayah katanya" 
jawab Ica kecil dengan suara cadelnya. 


"Oh gitu, ayah kamu di dapur lagi benerin lampu, sini biar 
mama aja dulu yang menemuinya" ujar Ibu Ica sembari naik 
ke kursi roda dan perlahan keluar kamar. 


Ica pun meneruskan jalannya ke dapur, sedangkan Ibu Ica 
perlahan ke ruang tamu dan menemui perempuan tadi. 


"Mohon maaf, mbak kesini mau apa ya?" tanya Ibu Ica 
begitu melihat perempuan itu. 


"Saya kesini mau nyariin bapak Herman, bapak Herman nya 
ada?" tanya perempuan itu kepada Ibu Ica. 


"Oh kenalin saya istrinya bapak Herman, mbak sendiri siapa 
ya nyariin suami saya?" tanya Ibu Ica lagi sembari 
memajukan sedikit kursi rodanya. 


"Owh kenalin nama saya Dinda, pacarnya bapak Herman," 
ujar perempuan itu sembari tersenyum. 


Mendengar perkataan perempuan itu, ibu Ica seketika syok, 
dan tidak berapa lama kemudian dari belakang dari arah 
dapur datang suaminya ibu Ica bersama Ica kecil. 


"Sayang!.." sambut perempuan itu begitu melihat suami ibu 
Ica datang. 


"Ka.. kamu... kok kesini!?" sahut ayah Ica sedikit kikuk. 


Tidak berapa lama kemudian pertengkaran antar ibu dan 
ayah Ica pun terjadi. Melihat pertengkaran orang tua di 
depan mata nya, Ica kecil hanya bisa menangis, dan 
berharap kebisingan itu segera berhenti. 


"Ayah.. hentikan.. kesian Ibu yah... hentikan..." ujar Ica kecil 
terus menangis sembari menarik tangan ayahnya. 


Namun suara kecil Ica itu seperti tak terdengar oleh kedua 
orang tuanya. Pertengkaran mulut terus terjadi, bahkan 
sampai pertengkaran juga disertai kekerasan yang di 
lakukan ayah Ica kepada ibu Ica. 


"Ibuuuu.... Ayaaahhh...." rintihan Ica terus menangis melihat 
kejadian itu. 


Aji yang juga ada di tempat itu, langsung menarik Ica 
menjauh dari orang tua nya, kemudian memeluk Ica untuk 
menenangkan nya dan supaya Ica tidak terus melihat 
kejadian itu. Sedangkan Ica tanpa bicara dan suara apa pun, 
air matanya terus mengalir dengan derasnya. 


Kejadian dua belas tahun yang lalu itu, memang membuat 
Ica trauma dan takut akan hubungan percintaan, apalagi 
kejadian itu di lakukan oleh kedua orang tua nya sendiri. 


Aji yang saat ini sedang memeluk Ica, paham betul 
bagaimana hancur nya perasaan sahabatnya itu. Sedangkan 
Ica terus menangis di pelukan Aji mengingat kejadian di 
masa lalunya. 


"Sabar Ca, sabar... masa lalu itu udah berlalu kok, kamu 
harus kuat!" seru Aji menenangkan Ica yang terus 
menangis. 


"Ehh... apaan tuh! wah.. wah.. wahh.. Aji dan Ica lagi 
ngapain tuh malah pelukan di situ, cihh... apakan gue 
bilang, mereka itu pasti bukan temenan biasa!" seru Via, 
temannya Nayla, sontak terkejut begitu melihat Aji dan Ica 
sedang berpelukan di seberang jalan. 


"Astaga kok mereka sampai begitu sih!.." sahut Nia juga 
terkejut melihatnya. 


"Gak bisa di biarin nih, kita harus laporkan nih ke Nayla!" 
pungkas Via sembari memfoto Aji dan Ica lagi pelukan dari 
kejauhan. 


Gimana ceritanya? Kayaknya bab ini yang paling 
panjang nih wkwkwk... 


Maaf ya, untuk teman-teman yang udah lama 
nungguin cerita ini, sorry author lama baru upload, 
soalnya author kemarin lagi sibuk mau ikut tes 
masuk kuliah dan bantuin orang tua lagi musim 
panen hehe 


Makasih sebesar-besarnya kepada teman-teman 
yang udah support cerita ini. Dukung terus, vote 
cerita ini, comment, dan follow author supaya author 
tambah semangat nulisnya. Dan kalau ada yang 
salah dari segi penulisan atau cerita, atau mau 
saran dan kritik, comment aja, biar cerita ini bisa 
lebih baik lagi 


O iya, bagi teman-teman yang tau bagaimana 
caranya ikutan komunitas penulis , mohon kasih tau 
author ya, soalnya author mau ikutan nih biar bisa 
belajar menulis yang lebih baik 


Kayaknya itu aja dulu bacotan author ya tunggu aja 
kelanjutan ceritanya 


Stay tuned 
#salambucin 
#salamjomblo 
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"Hufff...." Aji menarik nafas panjang. 


"Ngapa sih lo Ji, kayak banyak pikiran gitu... Oh gue tau, 
pasti lo lagi ada masalah kan sama Nayla!?" celetuk Ica 
begitu melihat keadaan Aji. 


"Ehh sotoy lo mblo, gue lagi gak ada masalah kok!" sahut Aji 
sewot. 


"Ahh... jangan sok ngeles gitu deh Ji, lo pasti lagi ada 
masalah kan!?" tanya Ica lagi. 


"Hmmm... iya deh Ca, gue lagi ada masalah. Ehh tapi kok lo 
tau sih Ca, gue lagi ada masalah sama Nayla!?" sambut Aji 
bingung. 


"Ya elah Ji, gue tuh tau, kalo lo lagi murung gitu, 
penyebabnya kalo bukan karena gak punya duit pasti ya 
karena Nayla..." pungkas Ica mukanya belagu. 


"Iya nih Ca, dari kemaren chat gue gak di bales cuma di read 
doang oleh Nayla, kayaknya dia lagi marah deh sama gue," 
tutur Aji menarik nafas panjang lagi. 


"Marah kenapa!?" tanya Ica bingung. 


"Gak tau sih gue Ca, mendadak dia jadi cuek begitu," kata 
Aji mukanya sendu. 


"Lo selingkuh kali hahaha..." timpal Ica sambil cengengesan. 


"Ehh enak aja, mana ada gue selingkuh, kan gue setia Ca," 
sahut Aji langsung, "lagipula jomblo kayak lo mana ngerti 


sih masalah orang pacaran hahaha..." ejek Aji sambil 
cengengesan. 


"Ehh enak aja, gue jomblo gini enak tau, daripada lo tuh 
bucin, banyak banget masalah hidup lo hahaha..." balas Ica 
tertawa puas. 


"Ji, kita ke lapangan main bola yok, daripada merenung di 
kelas mulu, kayak hantu penunggu kelas aja," lanjut Ica 
sembari bangkit dari tempat duduknya. 


"Ahh nggak ah, lagi nggak mood nih gue main bola!" jawab 
Aji sambil merebahkan kepalanya ke meja. 


"Ahh lo sok nggak mood segala, kayak cewek datang bulan 
aja, cepetan ah!" seru Ica langsung menarik kerah baju Aji. 


"Iya deh Ca, iya... jangan di tarik dong Ca, aduhh kecekek 
nih gue!" teriak Aji karena kerah bajunya di tarik Ica. 


Mereka berdua pun keluar kelas dan menuju ke lapangan 
sekolah. Namun ketika di tengah perjalanan menuju 
lapangan, jauh di depan terlihat Nayla sedang berjalan 
cepat bersama teman-temannya. 


"Ehh ratu lo tuh Ji kayaknya yang ada di depan itu," seru Ica 
menunjuk Nayla. 


"Hah, mana Ca, mana!?" sahut Aji eksaitid begitu 
mendengar ada Nayla. 


Tanpa pikir panjang Aji pun langsung berlari mendatangi 
Nayla dan teman-temannya. 


"Ya elah dasar lo bucin... bucin... kayak kucing melihat ikan 
aja sih lo, begitu melihat ada Nayla hahaha..." ejek Ica 
cengengesan. 


"Sayang!.." seru Aji berlari mendatangi Nayla yang ada di 
depan. 


Namun, ketika didatangi Aji, Nayla malah terlihat begitu 
cuek dan seolah membuang muka dari Aji, begitupun juga 
teman-temannya Nayla yang ada di situ. 


"Kalian kenapa sih, kok kayak membuang muka gitu sih dari 
gue. Sayang, kamu juga kok chat aku gak kamu bales sih, 
cuma diread doang gitu, kamu marah ya sama aku?" pinta 
Aji kepada Nayla, sedangkan Nayla nya terus berjalan tidak 
mempedulikan Aji. 


"Kalau pun kamu marah sama aku, setidaknya kasih tau aku 
dong kenapa, jangan diam terus begitu!?" pinta Aji berjalan 
di samping Nayla yang seolah tidak mendengarkan 
permohonan Aji. 


"Ehh fuckboy... dasar lo ya, udah selingkuh, mana pura-pura 
kayak gak tau kesalahan lo gitu lagi!" sewot Via, salah satu 
teman Nayla, langsung menghentikan jalan Aji. 


"Hah selingkuh, ma... mana ada gue selingkuh!?" tukas Aji 
terkejut mendengarnya. 


"Owh gak selingkuh ya, terus kalian kemarin waktu pulang 
sekolah, apa maksudnya!?" pungkas Via langsung 
memperlihatkan foto Aji dan Ica lagi pelukan di pinggir jalan 
(baca di bab 4). 


"|... itu!?.." sambut begitu Aji terkejut melihat foto itu. 


Tidak berapa lama kemudian, dari belakang datang Ica yang 
kebetulan berjalan lewat ingin ke lapangan. 


"Nah kebetulan nih ada si pho (pengrusak hubungan orang) 
nya datang!.." celetuk Via begitu melihat Ica datang. 


"Eh woy... lo ngatain gue ya, maksud lo apa ngatain gue 
gitu!" sahut Ica sewot mendengarnya. 


"Dihh... dia pura-pura gak tau lagi," balas Via sembari 
memperlihatkan foto tadi kepada Ica. 


"A... apa!? ehh dari mana lo dapat foto itu!?" sambut Ica 
langsung terkejut begitu melihat foto itu. 


"Foto ini gue ambil ketika gue sama Nia kemaren lagi di 
perjalanan pulang sekolah, dan dari seberang jalan kami 
lihat kalian lagi pelukan dengan mesra nya..." jelas Via 
wajahnya sedikit belagu. 


"Ehh kalian jangan salah paham ya, gue sama bucin ini, itu 
gak ada hubungan apa-apa, cuma temenan biasa!" jelas Ica 
sambil menunjuk muka Aji, sedangkan Aji sedikit terkejut 
ketika dirinya dikatain bucin. 


"Ehh bilang aja ya, pasti kalian menyimpan perasaan kan! 
Kemana-mana selalu berdua, apa-apa berdua mulu, gak 
mungkin lah kalian itu cuma temenan biasa!" sahut Nayla 
terlihat begitu emosi langsung mendatangi mereka, "lagian 
lo tuh ya Ca, gak ada laki-laki lain apa, yang bisa lo deketin 
selain Aji, kan lo tau sendiri Aji itu udah punya pacar!" 
sambung Nayla. 


"Idihh... apaan, gue gak suka kok sama ni bucin, gue cuma 
temenan doang kok, ngapain juga gue suka sama nih bucin, 
ogah gue, mana gak punya duit lagi!" tukas Ica berapi-api. 


"Eh, eh, kok lo malah ngatain gue sih jomblo!.." protes Aji 
dirinya dikatain Ica. 


"Nih ya, kalo lo gak suka gue temenan sama dia. Ya udah, 
nih gue ngejauh dari kalian, gitu aja kok repot!" pungkas Ica 
sembari meninggalkan mereka semua. 


"Eh, eh, Caa!..." ucap Aji yang gak bisa berbuat apa-apa. 


Sedangkan dari kejauhan, terlihat menatap tajam seorang 
cowok yang wajahnya tidak begitu asing. 


Sebelumnya maaf ya, soalnya bab ini ceritanya lebih 
pendek daripada biasanya. Untuk cerita selanjutnya 
author akan usahakan lebih panjang menulisnya 


O iya, makasih untuk kalian semua yang terus 
mendukung cerita ini, suppot terus, vote ceritanya, 
comment, follow author juga, dan share ke teman- 
teman kalian, biar cerita ini banyak yang baca 


Kalau ada salah-salah kata dalam penulisan atau 
dari segi cerita, comment aja, biar cerita ini bisa 
lebih baik lagi. Tunggu aja kelanjutan ceritanya ya 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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Di bab sebelumnya, setelah melihat pertemanan antara Aji 
dan Ica yang sangat dekat, di tambah aduan teman-teman 
nya tentang kedekatan Aji dan Ica, apalagi kemarin itu Aji 
tertangkap basah oleh teman-teman Nayla sedang 
berpelukan dengan Ica. Hal itu tentu membuat Nayla 
terpukul perasaannya, dan membuatnya begitu terbakar api 
cemburu. 


Kemarahan Nayla pun akhirnya tak terbendung, di lorong 
sekolah hari itu, antara Nayla dan Ica pun terjadi adu mulut. 
Walau akhirnya kemarahan Nayla itu ditanggapi santai oleh 
Ica. 


Setelah dengan berbagai macam cara dilakukan Aji untuk 
meminta maaf dan menjelaskan kepada Nayla, akhirnya 
Nayla mau menerima maaf Aji, dan Nayla pun ketika pulang 
sekolah diantar pulang oleh Aji, walaupun di perjalanan 
pulang tak ada satu kata pun yang terlontar dari Nayla. 


"Sayang, kok kamu diam mulu sih dari tadi, kamu masih 
marah ya sama aku?" tanya Aji sambil mengendarai sepeda 
motornya. 


Tanpa ada sepatah kata pun, Nayla masih terlihat acuh dan 
tidak menjawab pertanyaan Aji. 


"Maafin kami lah sayang, kan kamu tau sendiri aku dengan 
Ica itu udah berteman dari kecil, dan kamu pun tau masa 
lalu Ica itu bagaimana," jelas Aji, "mohon di mengertilah 
sayang, maafin aku ya, lain kali aku gak akan mengulangi 
nya lagi," lanjutnya. 


"Iya," sahut Nayla dengan datar. 


Sesampainya di depan pagar rumah Nayla, Aji pun 
menghentikan sepeda motornya, dan Nayla pun turun dari 
sepeda motor. 


"Ya udah aku mau pulang dulu ya sayang, ya jemput si 
jomblo itu dulu ke sekolah sebentar," seru Aji sembari ingin 
memutar arah sepeda motornya. 


"Sayang, kamu sayang gak sama aku?" tanya Nayla 
langsung memegang setang sepeda motor menghentikan 
Aji yang ingin memutar balik. 


"Ya iyalah sayang, kok kamu nanya gitu!?" tanya Aji sedikit 
bingung. 


"Kalau kamu sayang sama aku, aku ingin kamu menjauhi 
Ica..." pinta Nayla sembari memegang tangan Aji. 


"Hahh... maksudnya!?" sambut Aji tidak mengerti. 


"Aku ingin kamu jangan pernah mendekati dia lagi..." pinta 
Nayla sembari menatap mata Aji, "kamu jangan menjemput 
Ica ya sayang, disini aja sama aku..." sambung Nayla. 


Di sisi lain, Ica yang sudah menunggu begitu lama, karena 
Aji yang tak kunjung datang menjemputnya. 


"Dihh... mana sih tuh bucin, lama banget dia, apa jangan- 
jangan dia dimarahin tuan ratunya itu ya," gerutu Ica yang 
sudah sangat lama menunggu di depan pagar sekolah. 


Apalagi waktu itu sudah sangat sore, hanya ada tinggal 
beberapa siswa yang masih ada di sekolah. Dan di depan 
pagar sekolah sudah sangat sepi, terlihat hanya tinggal Ica 


seorang yang begitu lama menunggu Aji yang tak kunjung 
datang. 


"Mana sih tuh bucin!?" gumam Ica yang terlihat was-was 
karena hari sudah mulai sore. 


Namun tiba-tiba dari belakang, tangan Ica tiba-tiba di tarik 
oleh seorang pria yang wajahnya tidak begitu asing. 


"Ehh lo mau ngapain ehh!" seru Ica panik. 


Namun pria itu tak kunjung melepaskan genggamannya, 
dan malah semakin kuat menarik tangan Ica. 


"Ehh lo cowok yang hari itu di kantin kan (baca di bab dua), 
lo mau ngapain narik-narik tangan gue woy!" seru Ica lagi 
sembari terus ingin melepaskan tangannya. 


"Aku tu sebenarnya cuma ingin kenalan sama kamu Ca... 
cuma ingin kenalan sama kamu!.." jelas pria itu sambil 
menggenggam lebih kuat tangan Ica, "tapi kenapa kamu 
malah mempermalukan aku seperti itu Ca! karena kamu aku 
waktu itu jadi di tertawakan seisi kantin Ca, aku dicemooh 
semua orang di situ Ca!" lanjutnya. 


'Brukkkk.....' suara sepatu Ica yang begitu keras menedang 
selangkangan pria itu, sontak pria itu melepaskan tangan 
Ica dan jatuh tersungkur kelantai. 


"Aduhhh..." teriak pria itu kesakitan memegangi 
selangkangannya. 


"Ehh mana gue tau, itu kan salah lo, lagian lo juga yang 
mau kenalan kayak mau ngemis gitu!" pungkas Ica sambil 
menyapukan tangannya yang di genggam pria tadi. 


"Hah... maksud kamu apa hah!" ancam pria itu naik pitam 
dan langsung berdiri. 


Takut melihati pria itu terlihat marah, Ica pun langsung 
berlari terbirit-birit ke arah dalam sekolah. 


"Gak akan ku ampuni kamu Ca!" seru pria itu langsung 
berlari mengejar Ica. 


Dengan sekuat tenaga Ica pun berteriak minta tolong dan 
berlari ke arah kelasnya untuk bersembunyi. Ica pun terus 
berlari sembari mengambil hp yang ada di saku nya untuk 
menelepon Aji minta tolong. 


'Hufff... huffff...' nafas Ica terhela-hela berlari sambil mencari 
kontak Aji di hp nya. 


Di sisi lain... 
"Ting.. tiring... tiringting..' nada dering hp Aji berbunyi. 


"Ehh Ica ada apa nih!?" ucap Aji spontan langsung ingin 
mengangkat telepon Ica. 


"Siapa?" tanya Nayla di sebelah Aji. 
"Ica..." jawab Aji ingin mengangkat teleponnya. 


Dan tanpa berkata apapun, Nayla menatap tajam mata Aji. 
Dan Aji pun hanya membiarkan hp itu berbunyi tanpa 
berani mengangkat telepon dari Ica. 


"Tutt...' bunyi panggilan dari Ica ditolak. 


"Duhh... ni Aji kenapa sih!?" seru Ica panik. 


Ica pun terus berlari ketakutan, dan... 


'Brukkk' suara kaki Ica malah tersandung dan terjatuh ke 
lantai. 


"Duhhh..." ucap Ica kesakitan dan mengusap lututnya yang 
sakit. 


"Hahaha... sekarang kamu gak bisa lari kemana-mana lagi 
Ca!" ancam pria itu begitu Ica tersungkur ke lantai. 


"Ehh lo mau ngapain hah!" seru Ica ketakutan sembari 
ngesot perlahan mundur. 


"Akan aku buat kamu menyesal dengan perbuatanmu itu 
Ca!" ancam pria itu sambil tersenyum dan perlahan 
menghampiri Ica yang terjatuh. 


"Ahh tolooong...." teriak Ica panik ketakutan namun kakinya 
sakit tidak dapat lagi berdiri. 


Dan.... 
'Brukkk' 


Dari belakang Ica muncul seorang cowok, yang langsung 
menghajar Ohang, sehingga membuat Ohang jatuh 
tersungkur ke lantai. 


"Eh lo gak papa kan Ca!?" tanya cowok itu menyakan 
keadaan Ica. 


"Ehh gak papa kok Dik, gak papa, santai aja..." sahut Ica sok 
tenang sambil mencoba berdiri. 


Ya cowok yang menolong Ica itu tidak lain ialah Dika, salah 
satu teman sekelas Ica dan Aji. Di bab sebelumnya, Dika 
diceritakan juga ikut bermain bola bersama Aji dan Ica, 


namun sayang bolanya malah mengenai wajah Ica (baca di 
bab satu). 


Melihat Dika sedang berbicara dengan Ica, Ohang tadi pun 
mengambil kesempatan kabur dan lari terbirit-birit. 


"Ehh ada apa Ca, Dik?" tanya beberapa teman cowok Ica 
dan Dika datang dari belakang. 


"Tuh kayaknya si Ohang, mau bikin ulah lagi tuh," jawab 
Dika menunjuk Ohang yang sudah jauh berlari. 


"Eh ngomong-ngomong kok kalian jam segini masih di 
sekolah sih?" tanya Ica kepada beberapa teman cowoknya 
itu. 


"Kami lagi latihan musik Ca, kan sebentar lagi kami akan 
mewakili lomba musik antar sekolah Ca," jawab Dika. 


"Eh lo nya sendiri ngapain jam segini masih di sekolah, dan 
Aji nya mana, biasanya lo pulang bersama Aji kan," tanya 
Jamal, salah satu teman cowok Ica juga. 


"Aji kayaknya lagi sibuk nih sama pacarnya, biasalah bucin, 
mungkin dia sekarang lagi gak bisa jemput gue," jelas Ica 
sambil tersenyum. 


"Lah kok Aji gitu sih, wah bener-bener tuh Aji udah 
kelewatan bucinnya," seru Jamal sewot. 


"O iya Ca, kalo gitu lo pulang gue anterin aja deh, kesihan lo 
pulang rumah lo kan jauh, mana ini udah sore banget juga 
lagi," ajak Dika. 


"Duhh... gimana ya, sebenarnya gue gak mau sih nyusahin 
lo Dik," ucap Ica sedikit bimbang. 


"Ya elah Ca, kan Dika pulang melewati rumah lo juga Ca, 
gimana sih lo," celetuk Jamal. 


"Iya deh Dik, gue pulang ikut lo aja deh, lagian Aji nya gak 
bakalan jemput gue juga kayaknya," ucap Ica. 


Makasih ya buat teman-teman yang udah baca cerita 
ini. Kalau kalian suka, vote ceritanya, comment, 
follow author dan share ke teman-teman kalian, biar 
author tambah semangat nulisnya 


Dan kalau ada salah-salah kata dalam penulisan, 
ceritanya kurang nyambung, atau mau kritik juga 
saran, silahkan aja comment di bawah, biar cerita ini 
bisa lebih baik lagi 


Tunggu kelanjutan ceritanya ya 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 


Bucin VS Jomblo 7 


Saat itu sudah memasuki jam istirahat, dan seperti biasa, 
kalau udah istirahat waktunya untuuuk... main bola di 
tengah lapangan. 


"Ji, kita ke lapangan yok main bo..." ajak Ica menghampiri 
Aji yang sedang duduk. Namun, belum selesai Ica 
mengucapkan ajakannya, tanpa sepatah kata pun Aji 
langsung berdiri dari tempat duduknya dan berjalan keluar 
kelas meninggalkan Ica begitu saja. 


Yi..." tegur Ica bingung melihat Aji yang tidak seperti 
biasanya. 


Namun, Aji terus berjalan menuju keluar kelas tanpa 
menghiraukan Ica sama sekali. Dan di depan pintu kelas, 
sudah menunggu Nayla, pacarnya Aji. Setelah itu, Aji dan 
pacarnya pun pergi meninggalkan kelas. 


"Hmmm..." gumam Ica melihat perlakuan Aji yang begitu 
dingin padanya. 


"Ca, Aji tadi kenapa, kok kayak cuek sama lo gitu, kalian lagi 
marahan ya?" celetuk Dika, teman sekelas Aji dan Ica, yang 
duduk di belakang bangku Ica dan dia melihat kejadian tadi. 


"Nggak lah Dik, kami seperti biasa aja kok, gak ada marahan 
apa-apa," dalih Ica sambil tersenyum. 


"Ah masa sih gak ada apa-apa, lagian Aji tadi kayak gak 
ngerespon lo gitu Ca," timpal Jamal, teman sekelas Aji dan 
Ica juga. 


"Yah, mungkin Aji dilarang pacarnya kali dekat sama gue, 
biasalah bucin hahaha..." canda Ica sambil cengengesan. 


"Duhh.. kok pacaran sampai segitunya ya..." gerutu Jamal, 
"demi menyenangkan hati pacar, sampai tega tidak 
menghiraukan sahabat sendiri," 


"Tapi gue heran juga sih sama Aji, masa pacaran sampai 
segitunya, disuruh-suruh pacar, dilarang-larang pacar, 
sampai apapun kata pacar harus mau, dihh itu sih terlalu 
bucin namanya! Gue sih kalau pacaran gak segitunya juga 
kali," protes Jamal begitu menggebu-gebu. 


Tidak berapa lama kemudian, dari depan pintu kelas... 
"Sayang..." panggil seorang cewek. 


"Eh sayang... kamu ngapain disini," sambut Jamal sambil 
tersenyum sembari mendatangi cewek itu. Dan cewek itu 
adalah Via, salah satu teman dekat Nayla dan tidak lain 
tidak bukan ialah pacar Jamal. 


'- - Kekspresi muka Ica dan Dika melihat perkataan Jamal 
yang tidak sesuai perbuatannya. 


"Dasar bucin tidak sadar diri hahaha..." ledek Dika, yang 
kemudian disambung tawanya bersama Ica. Dan setelah 
tertawa bersama, mereka berdua saling bertatap mata. 


"Ngapa lo!?" pungkas Ica menegur Dika. 
"Eh gak papa Ca, gak papa..." jawab Dika sedikit kikuk. 
"Eh kita ke lapangan yok main bola Dik!" ajak Ica semangat. 


"Ah nggak ah, nanti muka lo kena bola lagi hahaha... (baca 
di bab satu)" ledek Dika cengengesan. 


"Kampret lo Dik, jangan di ingetin lagi ah," jawab Ica sedikit 
malu mengingat kejadian itu, "Cepetan yok kita ke 


lapangan!" sambungnya. 


Dika dan Ica pun juga pergi keluar kelas, menuju ke 
lapangan sekolah untuk bermain bola. 


Di lorong sekolah perjalanan menuju ke lapangan, 


"O iya Dik, kok lo gak ikutan ngebucin kayak mereka sih 
Dik?" gurau Ica berjalan di samping Dika. 


"Nggak ah Ca, males gue, apa-apa harus menuruti kata 


pacar hahaha..." sambut Dika sambil cengengesan, 
"mending jadi jomblo kayak gini, kan enak bisa bebas 
menikmati hidup hemm..." lanjut Dika sambil bergaya 
keenakan. 


"Ya elah Dik, bilang aja gak ada cewek yang mau sama lo 
kan hahaha..." ledek Ica tertawa puas. 


"Eh enak aja, gini-gini gue ini banyak cewek yang memohon 
untuk jadi pacar gue tau! yeee..." pungkas Dika dengan 
muka belagu. 


"Ah masa sih?" sahut Ica meragukan. 


"Iya, mereka semua gue tolak..." ucap Dika sambil bergaya 
sok cool. 


"Yeee... sok cakep lo Dik, mandi aja jarang lo itu, sok-sok an 
nolak cewek lo hahaha..." balas Ica sambil ketawa. 


"Eh beneran tau, banyak cewek yang gue tolak. Ya abisnya 
gimana ya, gue tuh gak sayang gitu sama dia, ya mau 
gimana," jelas Dika, "lebik baik gue tolak langsung kan 


walaupun itu menyakitkan, daripada gue memberi harapan 
palsu tanpa kepastian, kan dia yang kesihan..." lanjutnya. 


"Oh jadi lo gak suka ya sama mereka emm... eh atau jangan- 
jangan lo gak suka sama cewek lagi, sukanya sesama 
cowok!" seru Ica sambil menunjuk muka Dika. 


"Eh Ca, naudzubillah Ca... gue juga suka sama cewek kali, 
tapi ceweknya itu yang spesial, yang bisa bikin gue 
nyaman," tutur Dika sambil membayangkan. 


"Hemmm... siapa tuh," rayu Ica. 
"Ada deh Ca, rahasia." jawab Dika sambil menatap mata Ica. 


"Yeee... lo tuh Dik, gak asik banget pakai rahasia segala," 
gerutu Ica. 


"Hahaha," tawa Dika. 


Di sisi lain, Aji seperti biasa kalau istirahat gini dia pasti lagi 
makan bakso sama pacarnya di kantin. 


"Nih sayang..." ucap Nayla sembari menyuapi Aji. 


"Eemmm... enak banget," puji Aji dengan ekspresi 
keenakan, "entah kenapa ya, kalau disuapin kamu itu, rasa 
baksonya itu tambah enak dehh.." 


"Ih apaan sih, kamu lebay banget deh hahaha..." tawa Nayla 
malu-malu sambil menutup mulutnya dengan tangan. 


Melihat pacarnya tertawa bahagia, Aji pun tersenyum ikut 
senang. Walaupun dibalik senyum nya itu dia menyimpan 
sesuatu. Teringat Aji kejadian kemarin itu, saat Ica tiba-tiba 
menelpon dia. 


"Ting.. tiring... tiringting..' nada dering telepon Aji berbunyi, 
dilihatnya ada notif panggilan Ica. 


"Ehh Ica ada apanih!?" tanya Aji begitu melihat hp nya. 
"Siapa?" tanya Nayla di samping Aji dengan muka sinis. 
"Ica..." jawab Aji ingin mengambil hp nya. 


Namun, ketika Aji ingin mengangkat telepon Ica, tiba-tiba 
saja Nayla langsung merebut hp nya dari tangan Aji. 


"Eh sayang kenapa?" protes Aji bingung. 


Dan tanpa berkata apapun, Nayla menatap tajam mata Aji, 
kemudian Nayla menolak panggilan dari Ica. 


"Tutt...' bunyi panggilan Ica di tolak. 


"Eh sayang, kenapa kamu tolak sayang, itu kan Ica nelpon, 
ini kan udah sore banget mana dia belum aku jemput lagi, 
siapa tau dia nelpon tadi dia lagi kenapa-kenapa kan, 
gimana!" marah Aji sambil ingin mengambil hp tadi dari 
saku Nayla. 


Melihat Aji yang begitu naik pitam, sontak saja Nayla sangat 
ketakutan dan menangis. Aji sebenarnya tidak tega 
memarahi pacarnya sampai meluap-luap seperti itu, dan 
ketika pacarnya menangis, Aji pun langsung terdiam, 


"Ehh sayang, maaf... maaf... aku tadi gak bermaksud 
memarahi kamu, maaf sayang," pinta Aji begitu melihat 
Nayla menangis. 


Dan tanpa sepatah kata, dengan bercucuran air mata, Nayla 
pun langsung memeluk Aji erat-erat... 


"Aku tu gak mau kehilangan kamu sayang, aku tu gak mau 
sampai kamu nyaman dengan perempuan lain..." tutur 
Nayla sambil terus menangis di pelukan Aji. 


Mengingat kejadian itu, Aji sebenarnya tidak mau membuat 
pacarnya sampai menangis lagi. Oleh karena itu, dia selalu 
berusaha menjauhi Ica, bahkan menghiraukan Ica pun tidak, 
walaupun sebenarnya dia gak tega memperlakukan Ica 
seperti itu. 


"Eh lo nya sendiri kenapa Ca, sampai sekarang gak mau 
pacaran?" tanya Dika melanjutkan pembicaraan tadi. 


"Yah sepertinya sekarang gue masih nyaman dengan 
kesendirian gue Dik," jawab Ica dengan senyum optimis. 


"Ngomong-ngomong, emang bener ya Ca, lo jadi gak mau 
pacaran itu, karena trauma dengan pertengkaran kedua 
orang tua lo saat itu?" tanya Dika dengan ekspresi 
penasaran. 


"Emm... kalau trauma sih, gak juga Dik, tapi gue takut aja 
gitu menjalin suatu hubungan, lebih tepatnya gue takut 
akan yang namanya perpisahan, apalagi kan gue pernah 
melihat perpisahan itu dilakukan oleh orang tua gue 
sendiri," jelas Ica tersenyum sambil menarik nafas panjang. 


"Gue mengerti sih bagaimana perasaan lo Ca," sambut Dika 
iba mendengar penjelasan sahabatnya itu, "kan orang tua 
gue juga berpisah Ca," 


"Hah emangnya kedua orang tua lo juga pisahan Dik!?" 
sahut Ica sedikit terkejut mendengar kata Dika. 


"Iya Ca, walaupun begitu tapi gue tetap bersyukur, karena 
untungnya gue mempunyai orang tua tiri yang baik Ca," 
tutur Dika, dan setelah itu tidak berapa lama mereka pun 
tiba di lapangan sekolah. 


"Ollii... kami ikut oiii!.." seru Ica begitu tiba kepada cowok- 
cowok yang sedang bermain bola di tengah lapangan. 


Seharian itu, Aji dan Ica tidak seperti biasanya, walaupun 
mereka di kelas yang sama, tapi jangankan bercanda, 
bertegur sapa pun mereka tidak ada. 


Aji seolah-olah menjaga jarak dengan Ica, walaupun begitu, 
Ica terus berusaha untuk mengajak Aji bicara, ya walaupun 
itu sama sekali tidak dihiraukan nya. 


"Tung... Tung... Tung..' bel sekolah pertanda waktunya 
pulang sudah berbunyi. 


Aji memasang tas nya, bangkit dari tempat duduknya, dan 
langsung pergi menuju keluar kelas begitu saja. 


Namun... 
"Ji!" seru Ica langsung menarik tas Aji dari belakang. 


Merasa tas nya ditarik, Aji tidak mengatakan apa-apa, dia 
hanya diam, bingung untuk mengatakan apa. 


"Ji, sebenarnya ada apa sih, lo kayak menjauhi gue gitu Ji!?" 
seru Ica bertanya kepada Aji, dan sontak hal itu membuat 
seisi kelas hening beberapa saat. 


Beberapa siswa yang belum pulang, seperti Dika dan Jamal, 
menjadi saksi peristiwa yang ada di depan kelas itu. 


"Maaf Ca, sepertinya kita gak bisa berteman dekat kayak 
dulu lagi. Untuk sementara waktu, kayaknya kita jangan 
bertegur sapa dulu," jawab Aji dingin dengan wajah seolah 
tidak ingin melihat muka Ica. 


"ya Ji, gue mengerti kok, sepertinya lo memilih 
mementingkan hubungan percintaan lo, daripada 
persahabatan kita..." tutur Ica sembari melepaskan 
genggamannya dari tas Aji. 


Suasana kelas berbeda hari itu, jam dinding seolah berbunyi 
lebih keras, kipas angin terasa melambat berputar, 
beberapa siswa yang melihat kejadian itu ikut sedih melihat 
kerenggangan antar dua sahabat itu, bahkan Jamal sampai 
menangis-nangis di pelukan Dika. 


"Maaf Ca," 


"Iya Ji, semoga lo bisa lebih bahagia bersamanya." 


Mungkin segitu aja dulu ceritanya, kalau kalian suka, 
vote cerita ini, comment, follow author juga, dan 
share ke teman-teman kalian, biar cerita ini tambah 
banyak yang baca dan author tambah semangat 
nulisnya 


O iya, kalau kalian merasa cerita ini kurang menarik, 
ada kesalahan dalam cerita atau penulisan, atau 
kalian mau kasih kritik maupun saran, silahkan aja 
comment di bawah, biar bisa author perbaiki dan 
biar cerita ini bisa jadi lebih baik lagi 


Tunggu aja kelanjutan ceritanya ya, dan jangan lupa 
bahagia 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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Aji, hampir setiap saat ketika di 

sekolah dia selalu bersama pacarnya, 

ke kantin berdua, menghabiskan 

waktu istirahat berdua, kemana-mana 

mereka selalu berdua. Kecuali saat 

jam pelajaran berlangsung, karena 

kelas mereka yang berbeda. Walaupun begitu, di dalam 
kelas pun Aji tetap chattingan dengan Nayla, seolah 
kapanpun dan dimana pun mereka selalu bersama. 


Ica, sama seperti biasa, kalau 

waktu istirahat ya main bola, kalau 
waktunya jam pelajaran ya tidur. 
Tidak ada yang berubah dari Ica, 
apapun yang dia buat dia merasa 
bebas melakukannya dan tidak ada 
yang melarangnya. Ya walaupun Ica 
kemana-mana gak sama Aji lagi. Tapi 
sekarang, dia selalu ditemani 
banyak teman-teman cowoknya. 


"Eh sayang, kok kamu dari tadi main 
hp mulu, gak dimakan baksonya?" 
tegur Aji kepada pacarnya yang dari 
tadi terlihat asik main hp mulu. 


"Eh gak nih sayang, aku dari tadi tu 
main hp karena balesin chat Via nih, 
curhat mulu Via ke aku," jelas Nayla 
sembari membalas pesan di hp nya. 


"Hah curhat, curhat masalah apa!?" 
tanya Aji bingung. 


"Entah, kayak curhat masalah 
hubungannya gitu..." jawab Nayla kurang meyakinkan. 


"Ah masa sih chat Via, sini dong aku 
lihat!" pinta Aji ingin ngintip hp Nayla. 


"Ih sayang, kamu kepo deh.." sahut 
Nayla menutup-nutupi hp nya dari Aji. 


'- -'fekspresi Aji tidak bisa melihat hp pacarnya. 


Sebenarnya Aji ada sedikit curiga dengan chat itu, namun 
karena dia males ribut dengan 

pacarnya, Aji pun hanya acuh dan melanjutkan makan 
baksonya. 


Di sisi lain... 


"Dik, oper sini Dik!" seru Ica berlari 
mendekati Dika yang sedang 
menggiring bola. 


"Nih, ambil Ca!" sahut Aji sembari 
mengoper bola ke Ica. 


Mendapat operan bola, Ica pun 
mengontrol bola tersebut dan 
menggiring nya sampai ke muka 
gawang lawan. Dua tiga pemain 
lawan berhasil di lewati Ica dengan 
mudahnya, ada yang dikolong Ica, 
diperdaya Ica, sampai ada yang di 
kedipin mata sama Ica sampai dia 
tidak dapat bergerak. 


"Wahh... gila tu Ica, hebat banget 
dribbling nya," tutur beberapa 


pemain di belakang geleng-geleng 
kepala melihat kehebatan Ica. 


"Ca, sini Ca, sini!." teriak Dika di 
dekat gawang, tanpa ada pengawalan 
lawan sama sekali. 


Melihat Dika bebas tanpa ada 
pengawalan, Ica pun mengumpan 

bola ke Dika, mendapat bola Dika pun 
langsung menendang keras bola itu ke 
arah gawang lawan, dan... 


“Goooll!." teriak beberapa pemain 
setim Ica senang, melihat bola itu 
masuk kegawang lawan. 


Karena gawang yang digunakan 
bukan gawang sungguhan, melainkan 
hanya dua pot bunga yang disusun 
sejajar. Bola yang ditendang keras 
Dika tadi pun, tidak terhalang dan 
terus terbang menjauh. 


“Goooll!.." seru Dika kegirangan 
tanpa melihat bola tadi terus kemana. 


"Dik, jangan seneng dulu Dik, itu 
bolanya!" tegur Ica kepada Dika, 
menunjuk bolanya yang sudah 
terbang melayang. 


"Waduhh!" respon Dika terkejut 
melihat bolanya terbang entah 
kemana, "Woy bola, tunggu akuu!.." 
teriak Dika sambil berlari mengejar 
bola tadi. 


"Hahaha... Dika.. Dika... makanya 
nendang bola itu jangan sembarangan 
hahaha..." Ica tertawa lepas melihat 
temannya itu berlari pontang-panting 
mengejar bola tadi. 


Sesaat Ica pun terdiam, dibalik tawanya itu sebenarnya dia 
menyimpan rasa kecewa terhadap Aji. Sahabatnya yang dari 
kecil selalu bermain bersama, tertawa bersama, berjuang 
bersama, namun semua itu tak lagi sama, ketika datang 
yang namanya cinta. 


Lamunan Ica di tengah lapangan itu, membuatnya teringat 
akan kenangan masa kecilnya dulu bersama Aji, 


Yi, lo kalo gede nanti lo mau jadi apa Ji?" tanya Ica kecil 
suaranya cadel kepada Aji kecil di atas sebuah cabang 
pohon mangga. 


"Eeemmm... kalo gue sih, kalo udah gede nanti Ca, gue mau 
jadi seorang pangeran yang bisa menyelamatkan seorang 
putri," jawab Aji kecil sambil membayangkan ucapannya. 


"Emangnya tuh putri gak bisa nyelametin dirinya sendiri ya 
Ji!?" protes Ica kecil dengan muka songongnya, "Kan dia 
bisa nelpon polisi minta bantuan, ngapain dia minta tolong 
lo. Lagian lo emang bisa nyelametinnya!?" 


"Ya iyalah bisa Ca, kan gue pangerannya. Apapun akan gue 
hadapi demi tuan putri, bahkan badai sekalipun!" tukas Aji 
kecil penuh semangat, dan langsung berdiri dengan 
gagahnya. 


"Ya elah Ji, jangankan badai, kena hujan gerimis kemarin aja 
lo langsung demam tinggi hahaha..." ejek Ica kecil tertawa 
puas. 


"Kalau lo Ca, besar nanti lo mau jadi apa?" 


"Hmmm... Kalo gue sih, besar nanti mau jadi seorang bajak 
laut!" jawab Ica kecil tegas. 


"Hah bajak laut, ngapain Ca!?" sahut Aji kecil terkejut 
mendengarnya. 


"Ya kan enak aja gitu Ji, gue bisa bebas di tengah laut mau 
ngapain aja, tanpa ada siapapun yang melarang," jawab Ica 
kecil dengan penuh keyakinan. 


"Mau jadi bajak laut, emang lo bisa berenang Ca?" tanya Aji 
kecil. 


"Ya kan aku punya pelampung bebek," jawab Ica kecil 
dengan polosnya. 


"Olli... Kalian ngapain oiii... di atas pohon mangga gue! 
Dasar ya kalian bocah pencuri mangga!" teriak seorang 
emak-emak dari kejauhan, membawa sebuah galah panjang 
untuk menghajar Aji dan Ica kecil. 


"Lariii!!!..." seru Aji dan Ica kecil langsung turun dan kabur 
begitu saja. 


"Jangan kabur kalian!" seru emak-emak itu berlari mengejar 
Aji dan Ica kecil. 


Mengingat kejadian itu, Aji sedikit tersenyum ditengah 
lamunan nya sambil memakan bakso. 


"Eh lo kenapa Ca, senyum-senyum sendiri kayak gitu!?" 
celetuk Dika masih ngap-ngapan sambil membawa bola di 
tangannya, memecahkan lamunan Ica di tengah lapangan 
itu. 


"Hah, apaan sih Ji!?" sahut Ica salah sebut nama. 


"Ciyeee... lo lagi kepikiran Aji ya, ciyee..." goda Dika sambil 
menunjuk-nunjuk Ica. 


"Ih apaan sih Dik, ngapain juga gue mikirin tuh bucin." 
gerutu Ica sewot, "Lagian dia pasti sedang bahagia tuh, 
UWWU-Uwwu an sama pacarnya itu!" 


"Eeemmm..." goda Dika sambil menutup mulutnya dengan 
tangan. 


"Ih apaan sih Dik!!" sewot Ica mukanya langsung memerah. 
Di sisi lain... 


"Sayang, aku mau ke kelas dulu ya, kasihan nih Via, dia chat 
aku mulu, dia lagi ada masalah kayaknya," pungkas Nayla 
sambil terlihat masih sibuk membalas chat di hp nya. 


"Eh, tapi kan kamu belum makan baksonya sayang!?" tanya 
Aji sedikit terkejut begitu mendengar pacarnya ingin pergi. 


"Baksonya kamu aja yang abisin, ya udah aku ke kelas 
duluan ya, kasihan kalo Via kenapa-kenapa kan gimana!?" 
tukas Nayla langsung berdiri. 


Sejenak Aji pun terdiam, ekspresi mukanya menjadi sedikit 
datar, Aji menarik napas panjang, 


"Ya udah datengin aja temanmu, kalo aja dia kenapa- 
kenapa..." jawab Aji sambil tersenyum tipis kepada Nayla. 


"Maaf ya, aku duluan sayang..." ucap Nayla sembari pergi 
keluar kantin meninggalkan Aji. 


Aji pun termenung, dia meletakkan kembali sendoknya di 
mangkuk, Aji mengaduk-adukkan kuah baksonya, selera 


makannya berasa langsung hilang begitu saja. 


"Tuk... tuk... tuk..." suara langkah kaki seseorang 
menghampiri Aji, namun Aji masih termenung tidak 
menghiraukannya. 

"Ji!?" tegur seseorang itu menghentikan lamunan Aji. 

"Eh, Jamal!?" respon Aji sedikit terkejut. 

"Gue boleh duduk disini gak Ji?" 


"Ya boleh lah, duduk aja, emangnya ada apa Mal?" 


Jamal pun langsung duduk di sisi seberang meja. 
Gelagatnya seperti ingin membicarakan sesuatu yang serius 
dengan Aji. 


"Kayaknya gue mau putus aja deh sama Via Ji," pungkas 
Jamal menarik napas panjang. 


"Hah, emangnya ada apa Mal, jadi kalian mau putusan!?" 
tanya Aji begitu terkejut mendengarnya. 


"Entah kenapa, beberapa hari ini gue merasa begitu 
dikekang Ji sama Via," 


"Dikekang!? Dikekang bagaimana maksud lo Mal?" 


"Yah gimana ya Ji, gue merasa, masa hanya karena cinta, 
kita harus mengorbankan segalanya gitu demi dia!?" protes 
Jamal begitu emosional. 


"Kan cinta itu harusnya saling memahami, bukan malah 
mengatur-atur demi ego sendiri," lanjutnya 


"Emangnya segitu possesif nya ya, Via sama lo Mal?" tanya 
Aji kepada Jamal. 


"Kalau melarang deket sama perempuan lain sih, gue ngerti 
Ji. Tapi masa sama temen sendiri, gue disuruh menjauh!?" 


"Lo juga dilarang pacar lo, berteman sama Ica ya Mal?" 
pungkas Aji bertanya kepada Jamal. 


"Iya Ji, mana gue disuruh Via nemenin dia mulu lagi!" gerutu 
Jamal ngomel-ngomel. 


"Yah, namanya dalam menjalani suatu hubungan Mal, sesulit 
apapun itu, lo harus mengerti dan memahami, bagaimana 
pasangan kita." tutur Aji sembari menghabiskan bakso sisa 
Nayla tadi. 


Jamal terdiam, menarik napas panjang, dia mengalihkan 
pandangannya kebawah. Jamal merasa kata-kata Aji tadi, 
ada juga benarnya. 


Sesaat suasana menjadi sedikit hening, hanya suara kipas 
angin yang terdengar dari kejauhan, juga suara beberapa 
siswa yang membayar baksonya kepada ibu kantin. 


'Ngeettt...' suara decit pintu kantin terbuka. 


"Eh Jamal, Aji," sapa Dika memecahkan keheningan diantara 
dua teman itu. 


"Kalian ngapain, kok kaya sama-sama melamun gitu?" 
celetuk Dika sambil meminum air es di tangannya. 


"Eh gak papa kok Dik, kami lagi bengong aja..." sahut Jamal 
dengan santainya. 


Di belakang Dika, terlihat juga Ica sambil membawa air es di 
tangannnya. Sepertinya mereka sehabis kehausan setelah 
main bola, makanya mereka ke kantin untuk membeli air es. 


"Eh Ca, ngapain lo di belakang situ mulu, kesini lo, lo kayak 
lagi ada utang aja," celetuk Dika menegur Ica yang seperti 
menjaga jarak. 


"Nggak ah Dik, gue disini aja. Gue takutnya nanti kalo gue 
mendekat, malah ada tuan ratu yang marah, kan kesihan 
bucin dimarahin pacarnya hahaha..." ledek Ica sedikit 
cengengesan. 


"Eh maksud lo itu apa ha jomblo!" sahut Aji sedikit 
tersinggung dengan Ica. 


"Eh maaf-maaf gue gak bermaksud apa-apa kok," balas Ica 
sambil bergaya minta ampun, "Ehem, cin... bucin... bucin... 
bucin..." ejek Ica sambil memelankan suaranya. 


"Eh dasar lo ya, dasar jomblo!" sewot Aji naik pitam 
geregetan melihat Ica. 


"Stoopp!!!" pungkas Dika langsung menengahi keributan 
antar dua sahabat itu, 


"Kalian ini yah, kalo ketemu ribuutt... aja melulu!" gerutu 
Dika ngomel-ngomel, "Tapi kalo nya gak ketemu, malah 
saling merindukan satu sama lain, apaan sih kalian ini!" 
lanjut Dika penuh amarah. 


"Idihh ngapain juga gue mikirin tuh bucin! / jomblo!" sahut 
Ica dan Aji serentak. 


'- -'* ekspresi mereka berdua saling menatap kesal satu 
sama lain. 


"Hadehh..." tutur Dika dan Jamal geleng-geleng kepala tidak 
sanggup melihat kelakuan dua sahabat ini. 


"Sayang!?" teriak seseorang dari arah pintu kantin. Dan 
orang itu tidak lain ialah Nayla, pacarnya Aji. Dan dia juga 
bersama Via, pacarnya Jamal. 


Melihat Aji dan Ica kembali dekat. Nayla pun menjadi sangat 
geram, dia langsung pergi keluar kantin begitu saja, tanpa 
berkata apa-apa. 


"Kita putus!" pungkas Via tegas kepada Jamal, dan juga 
pergi keluar kantin menyusul Nayla. 


'Brakk...' suara keras hempasan pintu kantin ditutup Via. 


Melihat kejadian itu, Aji sangat terkejut tak bisa berkata 
apa-apa, dia kembali meletakkan sendoknya di mangkuk 
bakso sisa Nayla tadi, yang tinggal sisa sedikit. Sedangkan 
Jamal tiba-tiba menangis meraung-raung tidak sanggup 
diputusin pacarnya. 


"Sayaaang... Jangan tinggalkan aku!.." pinta Jamal terus 
menangis berderai air mata. 


Oke teman-teman, mungkin segini dulu ceritanya. 
Kalau kalian suka, jangan lupa vote ceritanya, 
comment, follow author juga, juga share cerita ini ke 
teman-teman kalian, biar cerita ini banyak yang 
baca, dan author tambah semangat nulisnya 


O iya, kalau kalian merasa cerita ini kurang menarik, 
ada kesalahan dalam penulisan atau dalam 
penceritaan, atau kalian mau kritik juga saran, 


comment aja di bawah biar bisa author perbaiki, dan 
agar cerita ini bisa jadi lebih baik lagi 


Dan, kalau kalian mau curhat soal permasalahan 
per-bucin-an atau per-jomblo-an kalian, silahkan aja 
tulis di comment bawah, siapa tau author bisa kasih 
solusinya 


Tunggu aja kelanjutan ceritanya ya, dan jangan lupa 
bahagia 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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"Sayang!?" 


Terdengar suara teriakan seseorang dari arah pintu kantin. 
Suara yang sangat tidak asing, terutama bagi Aji. Dan benar 
saja ketika Aji menoleh ke arah suara tersebut, Aji sontak 
terkejut, karena suara itu tidak lain ialah suara Nayla, suara 
pacarnya sendiri. Dia juga bersama Via, pacarnya Jamal. 


Dan celakanya, saat itu secara tidak sengaja, Aji sedang 
bersama Ica. Dan seperti yang kita ketahui, Nayla sangat 
tidak menyukai kedekatan Ica dan Aji, bahkan beberapa hari 
yang lalu pun Nayla sempat menangis memohon kepada Aji, 
untuk tidak berteman dengan Ica lagi. 


Begitupun dengan Via, dia sangat tidak menyukai Ica, 
apalagi kalau sampai pacarnya, Jamal, berteman dekat 
dengan Ica. 


Aji tau bagaimana hancurnya perasaan pacarnya itu. Namun 
belum sempat Aji menjelaskan apa-apa, Nayla langsung 
pergi keluar kantin begitu saja. 


Di sisi sebelahnya, Jamal juga merasakan sakit yang tidak 
kalah hebatnya. Perlahan Via mendekati Jamal yang sedang 
was-was, dengan satu tarikan napas, Via mengucapkan 
dengan tegas, 


"Kita putus!". 


Hanya dua kata yang terlontar dari mulut Via, namun Jamal 
serasa tidak sanggup untuk mendengarnya. Jamal 
sebenarnya sudah menduga akan seperti ini, namun dia 
tidak menyangka akan terjadi secepat ini. 


Via pun keluar kantin menyusul Nayla yang sudah pergi 
duluan, menutup pintu kantin dengan keras tandanya dia 
sedang penuh kemarahan. 


"Sayang... Jangan tinggalkan aku!.." 


Tangis Jamal pun pecah, dirinya tidak sanggup untuk 
berpisah. Sedangkan Aji hanya terdiam dan pasrah, merasa 
dirinya begitu bersalah. 


Ica dan Dika yang juga ada di sana, melihat kejadian itu 
hanya bisa diam tak bisa berbuat apa-apa. Mereka berusaha 
menenangkan kedua temannya. Namun apa daya, semua 
itu tidak membuahkan hasil apa-apa, karena Jamal malah 
semakin menjadi-jadi tangisannya. 


"Viaaa!.." tangis Jamal meraung-raung. 


"Sudahlah Mal, sudah. Jangan terlalu menangis begitu, malu 
Mal malu, lo dilihatin semua siswa di kantin tuh!" pinta Dika 
menenangkan Jamal, sedangkan beberapa siswa mulai 
berkumpul, menonton Jamal menangis. 


"Apa kalian lihat-lihat!" gertak Jamal kepada para siswa itu, 
sehingga mereka bubar tidak berani melihat. 


"Huwaaa..." lanjut tangis Jamal lagi. 


Ica pun perlahan duduk di sisi lain meja, dia melihat mata 
Aji berkaca-kaca, dan tanpa berkata apa-apa, mendadak Ica 
juga meneteskan air mata. 


"Maaf Ji, Mal, karena gue, hubungan percintaan kalian jadi 
berantakan!" tutur Ica tangisnya pecah. 


"Tik' air mata Ica menetes mengenai meja. 


"Ca!?" sambut Aji dan Dika terkejut, begitu melihat Ica tiba- 
tiba menangis juga. 


"Ca, eh yang ditinggalin pacarnya kan gue sama Jamal Ca, 
kok malah lo yang nangis sih Ca!?" protes Aji sembari 
menenangkan sahabatnya itu. 


"Ji... maafin gue Ji, gue selalu merusak hubungan lo Ji..." 
lanjut tutur Ica. 


Memang, setiap Aji pacaran sebelum ini, selalu berakhir 
dengan perpisahan. Dan bisa dibilang salah satu penyebab 
utamanya itu dikarenakan oleh Ica. Ica sebenarnya tidak 
pernah berniat merusak hubungan asmara Aji atau 
mengganggunya. Namun entah mengapa, setiap wanita 
yang menjadi pacar Aji, selalu cemburu melihat kedekatan 
Ica dan Aji. 


"Mengapa sih, mengapa!? Pacar kalian selalu curiga dengan 
kedekatan kita. Kan kita hanya berteman, hanya untuk 
bersenang-senang. Apa nggak boleh, seorang perempuan 
berteman baik dengan laki-laki yang sudah punya 
pasangan!?" tutur Ica dengan bercucuran air mata. 


Mendengar penuturan Ica tersebut, Jamal pun sejenak 
terdiam, dia turut sedih dengan cerita temannya itu. Karena 
merasa iba dan tidak tega, Jamal malah ikutan menangis 
mendengarkannya, 


"Huwaaa... cerita lo sedih banget Ca!.." tangis Jamal pecah 
lagi. 


"Woy, kok lo malah nangis lagi sih!!?" protes beberapa siswa 
yang gregetan melihat Jamal. 


Melihat sahabatnya itu menangis, Aji menegakkan 
kepalanya, meletakkan tangannya di meja, dan menatap 


mata Ica, 


"Ca, lo gak perlu minta maaf Ca, lo gak salah. Seharusnya 
yang minta maaf itu gue Ca, karena selalu menyusahkan lo 
hanya gara-gara hubungan asmara gue. Maafin gue ya Ca," 
pinta Aji menenangkan sahabatnya itu. 


Ica pun menatap balik mata Aji, dia tersenyum, sembari 
mengusap air matanya. 


"Dasar lo bucin, nyusahin gue mulu sih lo!" jawab Ica 
sembari tertawa tipis mengusap air mata di pipinya. 


"Eh kok lo malah ngatain gue sih, dasar lo jomblo!!!" sahut 
Aji sewot. 


"Terus, sekarang, rencana lo mau ngapain Ji?" pungkas Dika 
menghentikan keributan dua orang itu. 


"Gue akan minta maaf ke Nayla Dik," jawab Aji singkat. 


"Ji, gue akan bantu lo Ji!" sahut Ica mengagetkan Aji dan 
Dika. 


"Gue juga..." sahut Jamal, walaupun dia masih tidak dapat 
menghentikan tangisannya. 


"Kapan lo akan minta maafnya Ji?" tanya Dika. 


Aji pun menarik napas panjang, menatap jam dinding 
dengan penuh percaya diri, 


"Saat pulang sekolah Dik," 


"Ting... Ting... Ting... bunyi bel sekolah pertanda masuk 
waktu pembelajaran. Memecahkan obrolan empat teman itu. 


"Oke, kalau begitu, waktu pulang sekolah nanti, kita akan 
bantu Aji minta maaf ke pacarnya," seru Dika tegas. 


"Eh apa!?" respon Aji sedikit terkejut mendengarnya. 


"Oke siaaappp!!.." sahut Ica dan Jamal dengan penuh 
semangat. 


Mereka pun kembali ke kelas, karena sudah masuk waktu 
pembelajaran. Pelajaran terakhir, dan celakanya pelajaran 
itu ialah matematika, pelajaran yang paling tidak disukai 
Ica. Karena selain pelajarannya Ica gak ngerti, juga karena 
gurunya bapak Nurani, yang kalo memberi tugas suka lupa 
diri. 


"Duhh... kepala gue..." gerutu Jamal kepalanya nyot-nyotan 
melihat soal di papan tulis. 


"Namanya bapak Nurani, tapi kok kalo memberi tugas gak 
pernah pake hati nurani sih!?" protes Dika pelan. 


"Iya nih, bener-bener bapak ini. Gue aja pusing melihat 
tugasnya, apalagi Ica..." celetuk Aji sembari menoleh ke Ica. 


"ZzzZZ....." Ica mendengkur dengan nikmatnya. 


"Apa!? di saat seperti ini, Ica malah tidur!?" pungkas Aji, 
Jamal, dan Dika terkejut begitu melihat Ica tidur dengan 
nyenyaknya. 


"Ehh... ada apa?" ucap Ica sedikit terbangun mendengar 
keributan mereka tadi. 


FYI, Aji dan Ica ini duduknya bersebelahan. Sedangkan 
Jamal duduknya di belakang Aji, dan Dika duduknya di 


belakang Ica. 
"Uwaahhh..." Ica menguap dengan mulut lebarnya. 


"Kapan juga waktu pulangnya, ni pelajaran lama banget 
sih!?" lanjut Ica sambil mengusap belek di matanya. 


"10 menitan lagi Ca, o iya Ji, lo udah siap belom buat pulang 
sekolah nanti?" tanya Dika. 


"Siap Dik, bunga nya juga udah siap nih," jawab Aji tegas 
sembari memperlihatkan sekuntum bunga di tas nya. 


"Sip, semoga aja wali kelas gak nyadar, kalo kita ambil 
bunga itu dari meja guru, buat lo Ji!" sahut Jamal di 
belakang dengan penuh kebanggaan. 


"Oke, jadi begini rencananya. Ketika pulang sekolah nanti, 
Aji akan langsung menemui Nayla dengan sekuntum bunga 
itu. Nah, jika Aji sudah menemui Nayla, gue dan Ica akan 
berpura-pura bermain bola, dan gue ceritanya gak sengaja 
menendang keras bola itu mengarah kepada Nayla," jelas 
Dika. 


Sedangkan Aji, Ica dan Jamal, turut mengangguk- 
anggukkan kepala seolah mengerti rencananya. 


"Terus, setelah bolanya hampir mengenai Nayla, Aji pun 
langsung refleks meloncat melindungi Nayla dari bola itu. 
Dan, setelah itu kan, Nayla akan merasa tersanjung tuh, wah 
makasih ya sayang udah nyelametin aku. Nah baru tuh, Aji 
tinggal ngasih bunga nya sebagai tanda maaf ke Nayla," 
lanjut Dika menjelaskan. 


"Terus gue nya ngapain Dik?" celetuk Jamal bingung. 


"Nah kalo lo nanti tugasnya merekam Mal, videoin kejadian 
itu dari kejauhan, biar bisa kita masukin ke youtube!" seru 
Dika semangat. 


"Emangnya harus ada drama nya segala ya Dik!?" tanya Aji 
protes. 


"Ya iyalah Ji, kan biar banyak yang ngelike." jelas Dika 
berusaha meyakinkan. 


"Hmmm... okelah kalo begitu!" jawab Aji mengiyakan. 


"Ting... Ting... Ting..." bel pertanda waktu pulang sekolah 
sudah berbunyi. 


Semua siswa di kelas itu pun, sudah bersiap-siap untuk 
pulang sekolah, termasuk juga empat teman itu. Namun... 


"Eeeits... kalian jangan pulang sekolah dulu! Setelah ini 
bapak mau adakan ujian pengambilan nilai, oke setelah satu 
menit dari sekarang ujian akan dimulai!" seru Bapak guru 
Nurani tiba-tiba memberikan ujian dadakan. 


"A... APA, TIDAAAKKK!!!..." sontak semua siswa di kelas itu 
histeris mendengarnya. 


Memang, bapak Nurani ini emang suka bikin suprise 
orangnya. Ketika guru lain mempersilahkan muridnya untuk 
pulang, dia malah memberikan ujian dadakan. 


"Duhh, gimana ini, kok tiba-tiba ujian mendadak begini 
sih!?" seru Aji panik gelabakan. 


"Kalau begini ceritanya, kita akan mencoba rencana yang 
kedua." jawab Dika santai. 


"Hah, rencana yang kedua!!?" respon Aji, Ica dan Jamal 
terkejut dan bingung mendengarnya. 


"Iya, rencana kedua. Rencananya adalah, kita akan bantu Aji 
keluar dari ujian ini!" pungkas Dika tegas. 


Mendengar ucapan Dika itu, mereka pun saling menatap, 
mendekatkan kursi masing-masing, dan saling berbisik. 


"Oke, ketika Aji kabur nanti, biar gue yang akan melihat 
situasi dan kondisi, dan memberi aba-aba ke Aji kalo udah 
siap," bisik Dika sembari menatap bapak Nurani yang 
sedang mempersiapkan soal ujian. 


"Tapi kan Dik, lo kan tau sendiri, kalo ketika ujian bapak 
Nurani kan, pintu kelas selalu beliau tutup Dik, murid gak 
bisa kabur!" tanya Aji pelan. 


"Kalo begitu lo kaburnya lewat jendela aja Ji!" timpal Jamal 
langsung. 


"Lah gila lo Mal, jendela tinggi gitu gimana gue naiknya!?" 
protes Aji pelan. 


"Lo naik ke pundak gue Ji!" jawab Jamal tegas. 


"Ta... tapi kan, kalo ketahuan beliau gimana? bisa-bisa 
ketika gue udah mau kabur, gue malah dicegat beliau 
lagi!?" 


"Kalo begitu, kita butuh pengalih perhatian!" jawab Dika 
singkat. 


"Biar gue aja, yang jadi pengalih perhatian..." sahut Ica 
langsung. 


"Hah!?" respon Aji, Dika dan Jamal sedikit terkejut. 


"Gue punya sebuah ide!" pungkas Ica dengan penuh 
percaya diri. 


Misi pun dimulai... 
Langkah pertama, 


Ica maju kedepan mendekati meja bapak Nurani, pura-pura 
mau menanyakan sesuatu. 


Langkah kedua, 


Aji dibantu Jamal, mempersiapkan peralatan sekolahnya, 
memasang tas, dan siap untuk kabur. 


Langkah ketiga, 


Dika memperhatikan gerak-gerik bapak Nurani, melihat 
situasi dan kondisi, dan bersiap memberikan aba-aba 
kepada Aji dan Jamal. 


Puncaknya... 


"Uwaaa... Uwaaa... Aing mauuung!.." Ica tiba-tiba 
kesurupan di depan kelas, guling-guling di lantai, membuat 
panik seisi kelas. 


"Pak! Pak! Ica kesurupan PAAKK!!!" teriak beberapa siswa 
histeris melihat Ica kesurupan. 


"Sekarang, Ji!" seru Dika memberikan aba-aba kepada Aji 
dan Jamal. Mereka pun langsung berlari ke arah jendela, dan 
Aji pun langsung naik ke pundak Jamal, kabur lewat jendela 
kelas. 


"Ehh, jangan kabur kamu!!.." seru bapak Nurani naik pitam, 
begitu melihat Aji naik ke jendela berusaha untuk kabur. 


"Uwaaa... Aing mauuung... serahkan uang kamu!!.."pungkas 
Ica berusaha menghalangi bapak Nurani yang ingin 
mencegat Aji. 


"Ehh... kamu ini mau kesurupan apa mau malak bapak 
sih!!?" protes bapak Nurani yang geregetan melihat Ica. 


Setelah berhasil turun dari jendela kelas, Aji pun langsung 
berlari cepat, mendatangi kelas Nayla. 


"Ji, cepat kabur Ji, perjuangkan cinta lo!" gumam Ica dalam 
hati sambil terus berpura-pura kesurupan. 


"Huff... huff..." nafas Aji ngos-ngosan setelah berlari sekuat 
tenaga, kabur dari kelasnya. 


Kebetulan didepan perpustakaan, terlihat Nia, sahabatnya 
Nayla, sedang berdiri dengan tas di punggungnya. 


"Nia, kelas lo udah pulang ya Nia!?" tanya Aji langsung, 
begitu mendatangi Nia. 


"Eh, Aji, kalo kelas gue udah dari tadi pulangnya Ji..." jawab 
Nia langsung. 


"Duhh... kalo begitu, berarti Nayla nya udah pulang dong!?" 
tanya Aji kecewa. 


"Oh kalo Nayla sih belum pulang, baru aja tadi dia ke 
parkiran!" sahut Nia singkat. 


"Eh, gitu ya, makasih infonya ya Nia!.." seru Aji langsung 
berlari penuh semangat, mendatangi Nayla yang sepertinya 
sudah menunggu di parkiran. 


Aji pun terus berlari sembari tersenyum, dia perlahan 
mengeluarkan sekuntum bunga yang ada di tasnya, dan 
menyembunyikan bunga itu di belakang punggungnya. 


Dengan perasaan gembira, Aji tiba di parkiran. Dia 
menghentikan langkahnya, begitu melihat ada Nayla di 
depannya. 


"Tuk' bunga di belakang punggung Aji jatuh ke lantai begitu 
saja. 


"KA... KAFKA!!?.." pungkasnya. 


Oke teman-teman, mungkin segini dulu ceritanya. 
Maaf ya lama baru upload, soalnya author beberapa 
hari ini lagi ada kesibukan 


Thanks udah baca cerita ini, kalau kalian suka, vote 
ceritanya, tinggalin comment, follow author, dan 
share cerita ini ke teman-teman kalian, biar cerita 
ini banyak yang baca dan author tambah semangat 
nulisnya 


Kalau kalian merasa cerita ini kurang menarik, ada 
kesalahan dari penulisan atau cerita, atau mau kritik 
maupun saran, silahkan tulis aja di comment bawah, 


biar bisa author perbaiki dan cerita ini bisa lebih 
baik lagi 


Tunggu aja kelanjutan ceritanya ya, dan stay tuned! 


#salambucin 
#salamjomblo 
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"Mungkin cukup segini dulu pelajarannya. Sampai jumpa di 
lain waktu. Selamat siang." kata Bapak Nurani mengakhiri 
pelajaran. 


"Selamat siang..." sahut para murid bersiap-siap untuk 
pulang. 


Bapak Nurani pun keluar kelas, tanda pelajarannya sudah 
selesai dan waktunya pulang sekolah. Ya walaupun 
seharusnya udah pulang sejam sebelumnya. 


"Ahh... akhirnya pulang juga. Emang sih bapak itu, sudah 
pelajarannya matematika, mana suka telat lagi waktu 
pulangnya, hadehh..." gerutu Ica sambil memasang tas di 
pundaknya. 


"O iya, kira-kira gimana juga ya nasib Aji, dia berhasil gak ya 
minta maaf ke pacarnya?" celetuk Jamal sambil memasang 
tas nya. 


"Semoga aja sih berhasil ya. Udah susah-susah begitu, mana 
pake keluar dari ujian lagi, gue yakin sih Aji pasti berhasil. 
Mana mungkin lah Nayla tega sampai gak maafin Aji, kan 
dia udah melihat betapa besarnya perjuangan Aji demi 
minta maaf sama dia," jawab Dika juga memasang tasnya. 


"Ya elah, lo kan tau Aji. Si bucin itu, mana mungkinlah gagal 
cuma minta maaf doang kok. Lagian sekarang dia pasti 
bahagia tuh uwwu-uwwuan sama pacarnya itu haha..." sahut 
Ica cengengesan. 


Ica, Dika dan Jamal pun keluar pergi meninggalkan kelas. 
Namun, terlihat di depan perpustakaan.... 


"Eh, itu Aji kan!?" seru Jamal menunjuk seseorang yang dari 
kejauhan seperti Aji. 


"Eh iya tuh Aji, ngapain dia di situ!?" protes Ica, kemudian 
tiga teman itu berlari mendatangi Aji. 


"Ji!?" seru mereka menyapa Aji. Namun Aji terlihat seperti 
tidak menghiraukannya. 


"Ji, kok lo masih disini sih? Lo gak jadi minta maaf ya!?" 
tanya Jamal heran. 


Di lantai, terlihat tergeletak sekuntum bunga yang 
sebelumnya direncakan akan digunakan untuk minta maaf 
ke Nayla. 


"Ji, kok bunga nya ada di lantai gitu sih, bukannya bunga itu 
buat lo minta maaf ke Nayla!?" tanya Jamal lagi. 


Sedangkan Aji masih saja termenung, seolah tidak 
mendengar apa yang dikatakan Jamal, dan pikirannya 
memikirkan hal yang lain. 


"Ji, lo tadi gak sempat ketemu Nayla ya!?" tanya Dika. 
"Nggak, gue tadi udah ketemu kok." jawab Aji sendu. 


"Terus, apa jangan-jangan lo tadi gak di maafin Nayla!?" 
tanya Dika lagi. 


"Nggak, gue tadi udah dia maafin kok." jawab Aji juga masih 
sendu. 


"Hmmm...." gumam Dika jadi penasaran. 


"Ji, kok lo kayak banyak pikiran gitu sih, sebenarnya ada apa 
sih Ji!?" pungkas Ica mulai geregetan. 


"Nggak, gue nggak apa-apa kok..." jawab Aji sembari 
tersenyum tipis. 


"JANGAN BOHONG!!!" sahut Ica, Dika, dan Jamal serentak. 


Aji pun menarik nafas panjang, dia menatap langit- langit 
lorong kelas, sembari dia menceritakan apa yang 
sebenarnya terjadi tadi, 


"Tuk... tuk... tuk..." suara sepatu Aji terus berlari. 


Dengan perasaan gembira, Aji perlahan mengeluarkan 
sekuntum bunga yang ada di tasnya. Setelah menutup 
kembali tas nya, Aji pun menyembunyikan bunga itu di 
belakang punggungnya, sembari tersenyum bahagia. Dia 
sudah tidak sabar untuk bertemu pacarnya yang sudah 
lama menunggunya. 


Aji pun tiba di parkiran. Langkah nya tertahan, begitu 
melihat Nayla sudah ada di depan. 


"Tuk' bunga di belakang punggung Aji jatuh ke lantai begitu 
saja. 


"KA... KAFKA!!?.." pungkas Aji sedikit heran, karena 
pacarnya itu sedang bersama cowok lain. Dan cowok itu 
ialah Kafka (BTW, yang belum tau atau lupa Kafka ini siapa, 
baca aja di eps 1). 


"Eh... Aji!?" sahut Kafka ramah, sambil tersenyum kepada 
Aji. 


Sedangkan Nayla seperti tidak menghiraukan Aji, 
memalingkan muka, dan malah menggenggam tangan 
Kafka. 


"Sa... Sayang!?" pungkas Aji begitu syok, seolah tidak 
percaya yang ada di depan matanya. 


Aji pun mengambil kembali bunga yang jatuh di lantai tadi, 
dia langsung berlari, dan berdiri di hadapan Nayla. 


"Sayang, maafkan aku sayang, aku sudah salah melanggar 
permohonan kamu waktu itu untuk tidak mendekati Ica. 
Maafin aku sayang, aku janji gak akan mengulanginya 
lagi!.." pinta Aji mengulurkan tangannya ingin memberikan 
bunga itu kepada Nayla. 


"Aku mohon sayang, maafin aku!.." pinta Aji lagi. 


Mendengar perkataan Aji itu, Nayla pun berusaha menahan 
air matanya, dia melepas genggamannya dari tangan Kafka, 
dan mempersilahkan Kafka untuk pergi lebih dulu. 


"Iya, aku maafin kok..." jawab Nayla matanya berkaca-kaca 
sambil tersenyum tipis. 


"Beneran nih sayang!? Makasiiihh..." respon Aji begitu 
senang mendapat maaf dari Nayla. 


Bahkan saking senangnya, Aji langsung ingin memeluk 
pacarnya itu. 


"Tapi maafin aku juga ya..." ucap Nayla menjauhkan diri, 
berusaha tidak ingin dipeluk Aji. 


"Eh kenapa sayang!?" tanya Aji heran. 


"Untuk hari ini dan kedepannya, kamu jangan nganterin aku 
pulang lagi ya. Aku pulang sama Kafka..." 


"Eh, eh, kok..." 


"Setidaknya dengan begitu, aku tidak akan mengganggu 
kamu lagi pulang bersama teman mu itu..." tutur Nayla 
tangisnya pecah. Dan langsung pergi meninggalkan Aji, 
menyusul Kafka yang sudah menghidupkan motornya dari 
tadi. 


"Sa... Sayang!.." seru Aji berusaha mengejar Nayla. 


Namun langkahnya tertahan, begitu melihat pacarnya itu 
naik ke motor Kafka, dan memeluk Kafka dengan erat. 


'Bruuuummmm...' suara motor ninja Kafka melaju dengan 
cepat, meninggalkan Aji yang masih ling-lung melihat yang 
barusan terjadi. 


"Uwaaa... kok Nayla tega banget sih Ji, uwaaa..." tangis 
Jamal meraung-raung mendengar cerita temannya itu. 


"Gue gak nyangka sih Ji, dia sampai segitunya 
memperlakukan lo Ji," pungkas Dika juga prihatin. 


Aji hanya terdiam, menarik nafas panjang, dan kembali 
termenung dengan tatapan kosong. 


'Set' tangan Ica tiba-tiba mengambil bunga yang tergeletak 
di lantai tadi. Dia langsung berlari menuju parkiran, terlihat 
Ica begitu emosi. 


"Eh Ca, mau kemana lo Ca!?" seru Jamal langsung berlari 
menyusul Ica. 


"CA!?" pungkas Aji dan Dika serentak. 


Mungkin segini dulu ceritanya. Maaf ya baru upload, 
semoga author kedepannya lebih konsisten lagi 
menulisnya 


Klik vote, comment, follow, dan share, untuk 
mendukung cerita ini jadi lebih baik lagi 


Tunggu aja kelanjutan ceritanya ya 
Stay tuned! 

#salambucin 

#salamjomblo 
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"Uwaaa... kok Nayla tega banget sih Ji, uwaaa..." tangis 
Jamal meraung-raung mendengar cerita temannya itu. 


"Gue gak nyangka sih Ji, dia sampai segitunya 
memperlakukan lo Ji," pungkas Dika juga prihatin. 


Aji hanya terdiam, menarik nafas panjang, dan kembali 
termenung dengan tatapan kosong. 


'Set' tangan Ica tiba-tiba mengambil bunga yang tergeletak 
di lantai tadi. Dia langsung menuju parkiran, terlihat Ica 
begitu emosi. 


"Eh Ca, mau kemana lo Ca!?" seru Jamal langsung berlari 
menyusul Ica. 


"Ca!?" pungkas Aji dan Dika serentak, dan mereka juga 
langsung pergi menyusul Ica. 


"Tuk, tuk, tuk,' langkah Ica cepat dan tiba di parkiran. 


"Ca!" seru Jamal yang tidak berapa lama menyusul di 
belakang kemudian. 


"Eh Mal, gue minjem kunci motor lo dong!" pinta Ica 
langsung mendatangi Jamal. 


"Eh buat apa Ca!?" tanya Jamal sambil mengambilkan kunci 
nya. 


'Set' Ica langsung mengambil kunci itu dan pergi 
menghidupkan motor Jamal. 


"Eh Ca, mau kemana lo!?" seru Jamal panik melihat Ica. 


"Udah lo ikut aja, nih pakai helm nya, biar gue aja yang 
bawa motornya." pungkas Ica memakai helmnya, kemudian 
memberikan helm ke Jamal. 


Setelah Jamal memakai helm nya, dia pun langsung naik ke 
motornya, dan... 


'Bruuummm....' Ica tancap gas mengendarai motor Jamal, 
meninggalkan Aji dan Dika yang tiba di parkiran tidak 
berapa lama kemudian. 


"Duhh... mau kemana tuh Ica, jangan-jangan dia mau 
nyamperin Nayla lagi!?" gerutu Dika ngos-ngosan baru 
sampai di parkiran. 


Tanpa pikir panjang, Aji pun langsung mengendarai 
motornya, mengejar Ica. Disusul Dika, yang juga 
mengendarai motornya. 


"Ca, liat tuh, itu motornya Kafka kan Ca!?" seru Jamal 
menunjuk sebuah motor yang sedang terparkir di depan 
kafe. 


"Wah iya tuh, kebetulan nih!" pungkas Ica langsung 
mendatangi kafe itu. 


Dengan lupa masih menggunakan helm di kepala nya, Ica 
langsung masuk ke dalam kafe itu, dan melihat Nayla 
sedang duduk bersama Kafka. 


"Tuk' Ica meletakkan bunga tadi di atas meja tempat duduk 
Nayla dan Kafka. 


"Ini bunga dari pacar lo, untuk lo. Dia sampai rela kabur dari 
ujian, hanya demi minta maaf sama lo!" tukas Ica langsung. 


"Iya, gue tau kok, emangnya kenapa!?" sahut Nayla. 
Sementara itu... 


Yi, liat tuh, ada motor Kafka disana, eh itu juga ada motor 
Jamal tuh, wah gawat jangan-jangan Ica menemui mereka 
lagi!?" seru Dika panik, dan dia bersama Aji pun langsung 
mendatangi cafe itu. 


"Dasar lo ya, cewek gak tau diri, harusnya lo jadi cewek bisa 
mengerti dong, bagaimana perjuangan Aji buat lo, ehh ini lo 
malah selingkuh lagi dengan playboy ini!" tukas Ica geram 
sambil menunjuk Kafka, dan Kafka pun sedikit terkejut 
ditunjuknya. 


"Eh enak aja, yang ada tu lo tuh yang playgirl, kesana kesini 
rebut cowok orang lain, emang lo jadi cewek gak malu 
apa!?" balas Nayla keras, cukup mengagetkan seisi cafe itu. 


"Eh sabar... sabar... duhh, jangan ribut disini dong, diliatin 
orang secafe tuh, maluu..." pinta Jamal berusaha menengahi 
menenangkan kedua cewek itu. 


'Sreekkk..." bunyi kursi Kafka bergeser, Kafka berdiri dari 
tempat duduknya, dan berjalan mendekati Nayla, 


"Sudah sayang, sabar sayang, sabar," tutur Kafka 
menenangkan sembari merangkul Nayla dari belakang. 


"Eh, lo!," pungkas Jamal yang sontak terkejut melihatnya. 


"Eh Ca, bilangin ke Aji ya, jangan pernah mendekati Nayla 
lagi. Nayla itu udah gak sayang lagi sama Aji, dia sayangnya 
udah sama gue. Jadi lo bilangin ke teman lo itu, jangan 
pernah ganggu hubungan kami lagi!" seru Kafka sambil 
memegang erat tangan Nayla. 


"A.. a.." respon Ica kikuk, syok begitu mendengar perkataan 
Kafka tersebut. Ica kembali teringat akan kenangan 
pahitnya saat pertengkaran orang tua nya dulu. 


"Ayaaahhh.... jangan tinggalin ibu yah, kasihan ibu yah, 
jangan tinggalin ibu..." pinta Ica kecil menangis memohon- 
mohon, tangan kecilnya berusaha menarik belakang baju 
sang Ayah. 


"A... a..." omongan Ica terbata-bata teringat akan kejadian 
itu. 


'Set' tarik perempuan di samping ayah Ica, melepaskan 
genggaman tangan kecil Ica dari baju ayahnya. 


"Eh nak, tante kasih tau ya, ayahmu itu udah gak sayang 
lagi sama ibumu juga sama kamu, ayahmu itu udah punya 
tante, dia sayangnya cuma sama tante. Jadi kamu sama 
ibumu itu, jangan pernah ganggu hubungan kami lagi!" 
ancam perempuan itu kemudian menarik tangan ayah Ica, 
meninggalkan Ica kecil yang sudah tak dapat lagi mengejar 
ayahnya. 


"Ayaaaahhhh....." tangis Ica yang masih kecil meraung- 
raung tak sanggup melihat kejadian yang ada di depan 
mata nya. 


Ica hanya tertunduk, dia menarik nafas panjang, sementara 
tangannya mengepal keras. 


'Huh' 
'Huh' 
'Huh' 


(nafas Ica terengah-engah) 


"Ca, lo kenapa Ca!?" tegur Jamal heran, melihat Ica yang 
gelagatnya mulai aneh. 


Ica pun menatap tajam mata Kafka. 


"Ca!?" tanya Jamal lagi. 


"Eh, Ca!?" 

"Aaaaaaa!!!......" teriak Ica keras, tangannya meninju ke arah 
Kafka. 

"Icaaaaa!!!...." seru Jamal sontak panik, karena dia mengira 


Ica akan meninju dia. 


'Set' Aji tiba-tiba datang memeluk berusaha menenangkan 
Ica. 


"Ca... tenang Ca, tenang" pinta Aji berusaha menenangkan 
Ica. 


Seisi kafe itu pun sontak terkejut melihat kejadian itu, 
termasuk juga Kafka dan Nayla yang di buat tak bisa 
berkata apa-apa melihatnya. 


"Yok kita pulang yok Ca, malu dilihatin banyak orang disini," 
bujuk Aji menenangkan Ica. 


"Tapi Ji... dia udah menghianati lo ji..." Ica terus berderai air 
mata di pelukan Aji. 


Aji pun melepaskan pelukan nya, memegang bahu Ica dan 
menatap mata Ica. 


"Ya udah Ca gak papa, biarin aja dia. Selama dia bisa 
bahagia, gue juga ikut bahagia kok," jawab Aji tenang 


sembari tersenyum. 


Yi..." pungkas Nayla pelan di belakang mendengar 
perkataan Aji. 


"Ya udah Ca, yok pulang yok, malu disini di lihatin orang, 
mana helm lo masih kepasang lagi hadehh..." gurau Aji 
berusaha menghibur Ica. 


"Eh iyaya masih kepasang, gue lupa haha..." Ica mulai 
tersenyum lagi, walau sambil mengusap air matanya. 


"Ya udah Mal, kita keluar dari sini yok Mal, Mal!?" ajak Aji 
kepada Jamal, namun Aji bingung karena Jamal mendadak 
nggak ada. 


"Jamal!!?" begitu terkejutnya Aji dan Ica ketika melihat 
Jamal, sudah pingsan tidak sadarkan diri di lantai. 


Jamal syok setelah hampir di tinju Ica tadi. 


Maaf ya lama nggak upload, soalnya sebulan 
belakangan ini author sedang di sibukkan dengan 
kuliah online, maklum lah mahasiswa baru 


Kedepannya semoga author bisa lebih rajin lagi 
nulisnya, walaupun tugas kuliah banyak menumpuk 


Oleh karena itu, jangan lupa vote, comment, share 
cerita ini, follow author juga, supaya author nulisnya 


lebih semangat lagi 


O iya kalau ada kesalahan penulisan maupun 
ceritanya kurang menarik, atau mau kasih saran 
kritik, silahkan aja comment di bawah ini, biar bisa 
author perbaiki dan supaya cerita ini lebih baik lagi 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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"Dasar lo ya, cewek gak tau diri, harusnya lo jadi cewek bisa 
mengerti dong, bagaimana perjuangan Aji buat lo, ehh ini lo 
malah selingkuh lagi dengan playboy ini!" pungkas Ica 
begitu geram. 


"Eh enak aja, yang ada tu lo tuh yang playgirl, kesana kesini 
rebut cowok orang lain, emang lo jadi cewek gak malu 
apa!?" balas Nayla juga gak mau kalah. 


Di saat kedua cewek itu saling bertengkar, Jamal kewalahan 
menengahi keributan dua cewek itu, 


"Eh sabar... sabar... duhh, jangan ribut disini dong, diliatin 
orang secafe tuh, maluu..." pinta Jamal. 


Namun tiba-tiba... 


"Sudah sayang, sabar sayang, sabar," ucap Kafka merangkul 
Nayla dari belakang. 


"Tuk, tuk, tuk," Kafka maju mendekatkan dirinya ke Ica. 


"Eh Ca, bilangin ke Aji ya, jangan pernah mendekati Nayla 
lagi. Nayla itu udah gak sayang lagi sama Aji, dia sayangnya 
udah sama gue. Jadi lo bilangin ke teman lo itu, jangan 
pernah ganggu hubungan kami lagi!" seru Kafka sambil 
memegang erat tangan Nayla. 


"Eh, lo!?," pungkas Jamal yang sontak terkejut melihatnya. 


Di sisi lain, gelagat Ica mulai aneh, dia hanya tertunduk, 
menarik nafas panjang, sementara tangannya mengepal 
keras. 


'Huh' 
'Huh' 
'Huh' 
(nafas Ica terengah-engah) 


"Ca, lo kenapa Ca!?" tegur Jamal panik, ketakutan melihat 
Ica. 


"Eh, Ca!?" tanya Jamal lagi. 


"Cal?" 
"Aaaaaaa!!!......" teriak Ica keras, tangannya meninju ke arah 
Kafka. 
"Icaaaaa!!!...." teriak Jamal histeris, karena dia mengira Ica 


akan meninju dia. 
-- BUCIN VS JOMBLO -- 


"Eh Mal, sadar dong Mal, Jamal!?" seru Aji berusaha 
membangunkan Jamal yang terbaring di lantai. 


Jamal masih syok, karena begitu ketakutan tadi. 


"Eh Ji, Jamal kenapa Ji!?" tanya Dika baru masuk cafe, begitu 
terkejut melihat keadaan Jamal. 


"Tau nih Jamal, gue masuk cafe, tiba-tiba dia udah begini," 
jelas Aji yang juga tidak tau. 


"Mal, bangun Mal!?" seru Ica panik sambil terus 
menggoyangkan tubuh Jamal. 


"Ya udah kalo gitu kita bawa ke puskesmas terdekat aja!" 
seru Dika. 


"Ya udah ayo!" jawab Aji. Aji, Dika dan Ica pun perlahan 
mengangkat tubuh Jamal, sedangkan Nayla dan Kafka di 
belakang hanya bisa melihat bingung mau berbuat apa. 


"Eh kalian berdua, bengong doang, bantuin ngapa!" tegur 
Dika kepada Nayla dan Kafka. 


"Eh!?" sahut Nayla dan Kafka yang juga ikut panik, dan ikut 
bantuin ngangkat Jamal. 


Dan akhirnya mereka berlima pun bersama-sama 
memboyong Jamal keluar dari cafe. 


"Maju... maju... maju..." arahan Dika yang mengangkat di 
depan, sedangkan yang lain di belakang mengikutinya. 


"Perasaan, baru tadi deh mereka ribut?.." gerutu beberapa 
pelanggan di cafe itu yang heran melihat mereka berlima. 


"Terus... terus... terus..." arahan Dika, dan akhirnya mereka 
tiba di luar cafe. 


"Terus sekarang bagaimana nih!?" tanya Aji kepada Dika. 


"Tenang, Jamal biar boncengan sama gue, lo bawa motor lo, 
sedangkan Ica bawa motor Jamal," ucap Dika sigap. 


"Lo yakin bonceng Jamal, kalo dia jatoh gimana!?" tanya Aji 
lagi. 


"Tenang, gak bakalan kok, gue udah sering bonceng dia, kan 
biasanya dia juga ketiduran di belakang, dia gak pernah 
jatoh kok" jelas Dika yang sudah sering bonceng Jamal. 


"Ya udah kalo gitu, cepat kita angkat Jamal nya ke motor!" 
seru Ica. 


Dan Jamal pun di dudukkan di motor dan di bonceng Dika. 


"Ya udah sebelumnya, makasih ya Kaf, Nay, udah bantu 
kami..." ucap Dika. 


"Iya Ji, sama-sama," jawab Kafka. 


"Jaga dia baik-baik ya Kaf, buat dia bahagia..." pesan Aji 
pada Kafka sembari tersenyum kepada Nayla. 


"Iya Ji, santai aja..." sahut Kafka sambil merangkul pundak 
Nayla. 


"Ji..." tutur Nayla dalam hati, mendengar perkataan Aji tadi. 


Aji, Ica dan Dika pun, bersama Jamal yang masih syok, 
menghidupkan motornya, meninggalkan Nayla dan Kafka di 
depan cafe tersebut. 


"Ya udah sayang, sekarang kita pulang yuk..." ajak Kafka 
sambil tersenyum kepada Nayla. 


Nayla masih terdiam, dia hanya menatap kosong jalanan, 
seolah dia sedang memikirkan hal yang lain. 


"Sayang!?" tegur Kafka lagi. 


Tiba-tiba Nayla melepaskan rangkulan Kafka dari 
pundaknya. 


"Maksud kamu apa ngomong seperti itu di depan mereka!?" 
pungkas Nayla marah. 


"Hah, ngomong apa sayang!?" sahut Kafka bingung. 


"Aku kan cuma di anterin pulang sama kamu, kita itu gak 
ada hubungan apa-apa! Kenapa kamu malah bilang begitu 
sama mereka!?" 


"Ya kan, aku hanya berusaha membantu..." 


"Membantu!? tapi ya bukan begini caranya!" protes Nayla 
marah, berjalan pergi meninggalkan Kafka. 


"Sayang... " ucap Kafka berusaha membujuk Nayla, dan 
menarik tangan Nayla. 


"Apaan sih!.." Nayla menarik tangannya dari genggaman 
Kafka. 


"Aku tu bukan pacar kamu! Jadi kamu gak usah sok-sok an 
panggil sayang-sayang gitu!" 


"Dan jangan pernah dekati aku lagi!" pungkas Nayla begitu 
kesal dengan Kafka. 


Nayla pun langsung pergi meninggalkan Kafka. Sedangkan 
Kafka terlihat mulai emosi. 


"Ya udah sana aja lo, pulang jalan kaki! Siapa juga yang 
mau jadi pacar lo! Dasar lo cewek murahan!" balas teriak 
Kafka keras, sedangkan Nayla mendengarnya hanya terus 
berjalan menjauh dengan berderai air mata. 


Di ruang tunggu puskesmas... 


"Makasih ya Ji, tadi lo udah tenangin gue..." celetuk Ica 
sembari tersenyum kepada Aji. 


"Ya elah lo Ca, seharusnya lo makasih tu sama Jamal tuh, 
sampe syok gitu demi berusaha menenangkan lo.." balas Aji. 


"Iya sebenarnya gue merasa amat bersalah juga sih sama 
Jamal, sampai bikin dia gak sadarkan diri gitu," tutur Ica 
menyesal. 


"Tapi ya gak papa lah, Jamal sih memang gitu orangnya, 
walau dia penakut dan jantungan, tapi bentar lagi dia pasti 
sadar kok, gue yakin dia sih kuat orangnya," ucap Aji. 

Tidak berapa lama kemudian, Dika keluar dari ruang Jamal, 


"Eh, Jamal udah sadarkan diri tuh" 


Mendengar Jamal sadar, Aji dan Ica pun antusias langsung 
masuk ke ruang Jamal, 


"Mal, Alhamdulillah lo bangun, gue kira lo tadi kenapa- 
kenapa mal," celetuk Dika khawatir. 


"Nggak gue gak papa kok, cuma sedikit syok aja," jawab 
Jamal tenang. 


"Mal, gimana mal, lo merasa udah baikan kan?" tanya Aji. 
"Alhamdulillah Ji, sekarang gue udah gak papa kok," 


"Mal, emmm.... gue minta maaf ya, udah bikin lo sampe 
kaya gitu" sahut Ica di samping merasa tidak enak. 


"Iya ca gak papa,santai aja," jawab Jamal santai. 


"Lagian cuma gitu doang sih, gak papa gue Ca, gue udah 
biasa menghadapi hal-hal kaya begitu, gue tadi cuma 
sedikit syok aja, gak papa gue kok," 


"Ya elah lo Mal, udah pingsan gitu, masih aja sok kuat lagi," 
celetuk Ica. 


"Beneran, gue tadi sedikit terkejut aja, coba aja sekali lagi, 
gue gak akan kenapa-kenapa kok" celoteh Jamal. 


"Ah... masa!?" 
"Iya coba aja" 


Mendengar perkataaan Jamal tersebut, Ica pun tanpa basa- 
basi langsung melayangkan genggaman tangan nya 
kehadapan muka Jamal. 


Jamal langsung tidak sadarkan diri lagi. 
"Yah dia syok lagi..." gerutu Dika dan Aji. 
Keesokan harinya... 

'Tik..' 

'Tik..' 

'Tik..' 


Bunyi hujan di atas genteng sekolah. Hari itu memang 
cuacanya kurang mendukung, karena dari pagi hujan terus 
mengguyur sekolah dengan lebatnya. 


"Ca, main bola yok," ajak Aji penuh semangat. 


"Dih, tumben-tumbenan lo semangat ngajak main bola Ji, 
biasanya kan gue yang ngajak lo main bola," balas celetuk 
Ica. 


"Hehe, sekali-sekali lah Ca, kan gue lagi semangat banget 
nih pengen main bola," pungkas Aji antusias. 


"Pas hujan lebat gini lo mau main bola!?" sahut Ica. 


"DO iya ya, gak jadi deh, hujan, hehe..." jawab Aji 
cengengesan. 


"Hmmmm..." gumam Ica geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan sahabatnya itu. 


"Kalau gitu, kita ke kantin aja yok Ca, hujan-hujan begini 
enaknya makan bakso nih!" 


"Ya elah Ji, lo kan tau sendiri gue tadi lupa bawa uang jajan 
dari rumah..." gerutu Ica sambil merenung merebahkan 
kepalanya di meja. 


"Ya udah, gue yang traktir deh," seru Aji mendekati bangku 
Ica. 


"Hah... yang bener Ji!?" tukas Ica langsung mengangkat 
kepalanya. 


"Iya." kata Aji menganggukkan kepalanya. 


"Weeee... Makasih bucin, ehh... tunggu dulu, kok adegan 
kita ini mirip seperti adegan di awal bab 2 ya!?" gumam Ica 


merasa dejavu. 


"Ya iyalah Ca, kan penulis cerita kita ini orangnya males 
mikir, makanya adegan di bab awal di tulis ulang nya lagi di 
bab ini," gerutu Aji merasa frustasi dengan penulisnya. 


"Duhh, kok penulis kita gini amat yak!" gerutu Ica juga 
merasa frustasi. 


"Mungkin dia lagi pusing kebanyakan tugas kuliah kali..." 
ucap Aji, yang sebenarnya author lagi curhat. 


Tidak berapa lama kemudian, Dika dan Jamal masuk ke 
dalam kelas datang dari kantin, sambil membawa beberapa 
cemilan dan air es di tangannya. 


'"Teng' 
'"Teng' 
'"Teng' 


Bunyi alarm sekolah mendadak berbunyi, pertanda 
seseorang akan di panggil ke kantor. 


"PANGGILAN KEPADA AJl, DARI KELAS 12, SILAHKAN TEMUI 
BAPAK KE KANTOR GURU, SEKARANG!.." 


Ucap seseorang menggunakan microfon di kantor guru, 
suara yang tidak asing, dan suara itu tidak lain ialah suara 
bapak Nurani. 


"Eh ada apa tuh, kok tiba-tiba lo dipanggil bapak Nurani ke 
kantor Ji, jangan-jangan lo ada terlibat masalah lagi!?" seru 
Jamal terkejut mendengarnya. 


"Hah masalah, masalah apa!?" tanya Aji bingung. 


"jangan-jangan lo di panggil ke kantor, gara-gara lo kabur 
dari ujian kemarin lagi!?" pungkas Dika panik. 


"Eh bisa jadi tuh, wah tamat riwayat lo Ji, lo bisa dihukum 
bapak Nurani Ji!.." sahut Jamal yang sudah berpengalaman 
dihukum bapak Nurani. 


Aji sedikit panik mendengarnya, Aji berusaha menenangkan 
dirinya dan menarik nafas panjang, 


"Ya udah kalo gitu, lo tenang di dalam kelas aja Ji, biar gue 
yang menghadap ke bapak Nurani, dan menjelaskan apa 
sebenarnya yang terjadi." pungkas Ica berusaha 
meyakinkan Aji. 


"Kan bagaimana pun, kemarin itu juga salah gue, karena 
gue udah membantu lo keluar dari ujian," lanjut Ica. 


"Iya Ji, lo tenang di dalam kelas aja, biar gue sama Ica, yang 
akan menghadap dan menjelaskan semuanya ke bapak 
Nurani..." ucap Dika. 


"Gue ikut juga," sahut Jamal juga ikutan. 


Aji hanya terdiam, dia menatap lantai kelas, dia seperti 
memikirkan sesuatu, 


"Ya udah yok Ca, Mal, kita ke kantor. Lo tenang aja Ji, biar 
kami yang akan menjelaskannya," pungkas Dika 
meyakinkan Aji, dan bersama Ica dan Jamal, mereka 
perlahan berjalan keluar kelas. 


"Tap' Aji memegang pundak Dika. 


"Kalian gak perlu ke kantor. Ini bukan kesalahan kalian, 
kalian hanya berusaha membantu gue. Ini murni kesalahan 
gue pribadi, gue gak mau teman-teman gue juga ikut 
bermasalah hanya karena kesalahan gue," tutur Aji 
menghentikan langkah mereka. 


"Biar gue yang akan menyelesaikan masalah gue sendiri!" 
pungkas Aji langsung keluar kelas, dan meninggalkan 
teman-temannya. 


"JI!!!..." seru Ica yang khawatir dengan sahabatnya itu. 


Setelah sekian lama, akhirnya upload juga Maaf ya 
kepada teman-teman yang udah lama nunggu, 
soalnya author dari kemaren lagi sibuk dengan tugas 
kuliah yang menumpuk 


Terima kasih juga ya, kepada teman-teman yang 
sudah selalu support cerita ini dengan vote, 
comment, dan follow author juga selama tahun 2020 
ini 


Semoga di tahun selanjutnya, cerita ini bisa lebih 
baik lagi dan author lebih rajin nulisnya. Dan semoga 
juga di tahun baru nanti, kita semua bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi 


Author juga mau mengucapkan selamat tahun baru 
2021 dan selamat natal bagi teman yang merayakan 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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'"Teng' 
'"Teng' 
'"Teng' 


Bunyi alarm sekolah mendadak berbunyi, pertanda 
seseorang akan di panggil ke kantor. 


"PANGGILAN KEPADA AJl, DARI KELAS 12, SILAHKAN TEMUI 
BAPAK KE KANTOR GURU, SEKARANG!.." 


Ucap seseorang menggunakan microfon di kantor guru, 
suara yang tidak asing, dan suara itu tidak lain ialah suara 
bapak Nurani. 


Tidak berapa lama kemudian, Dika dan Jamal masuk ke 
dalam kelas datang dari kantin, sambil membawa beberapa 
cemilan dan air es di tangannya. 


"Eh ada apa tuh, kok tiba-tiba lo dipanggil bapak Nurani ke 
kantor Ji, jangan-jangan lo ada terlibat masalah lagi!?" seru 
Jamal terkejut mendengarnya. 


"Hah masalah, masalah apa!?" tanya Aji bingung. 


"jangan-jangan lo di panggil ke kantor, gara-gara lo kabur 
dari ujian kemarin lagi!?" pungkas Dika panik. 


"Eh bisa jadi tuh, wah tamat riwayat lo Ji, lo bisa dihukum 
bapak Nurani Ji!.." sahut Jamal yang sudah berpengalaman 
dihukum bapak Nurani. 


Aji sedikit panik mendengarnya, Aji berusaha menenangkan 
dirinya dan menarik nafas panjang, 


"Ya udah kalo gitu, lo tenang di dalam kelas aja Ji, biar gue 
yang menghadap ke bapak Nurani, dan menjelaskan apa 
sebenarnya yang terjadi." pungkas Ica berusaha 
meyakinkan Aji. 


"Kan bagaimana pun, kemarin itu juga salah gue, karena 
gue udah membantu lo keluar dari ujian," lanjut Ica. 


"Iya Ji, lo tenang di dalam kelas aja, biar gue sama Ica, yang 
akan menghadap dan menjelaskan semuanya ke bapak 
Nurani..." ucap Dika. 


"Gue ikut juga," sahut Jamal juga ikutan. 


Aji hanya terdiam, dia menatap lantai kelas, dia seperti 
memikirkan sesuatu, 


"Ya udah yok Ca, Mal, kita ke kantor. Lo tenang aja Ji, biar 
kami yang akan menjelaskannya," pungkas Dika 
meyakinkan Aji, dan bersama Ica dan Jamal, mereka 
perlahan berjalan keluar kelas. 


"Tap' Aji memegang pundak Dika. 


"Kalian gak perlu ke kantor. Ini bukan kesalahan kalian, 
kalian hanya berusaha membantu gue. Ini murni kesalahan 
gue pribadi, gue gak mau teman-teman gue juga ikut 
bermasalah hanya karena kesalahan gue," tutur Aji 
menghentikan langkah mereka. 


"Biar gue yang akan menyelesaikan masalah gue sendiri!" 
pungkas Aji langsung keluar kelas, dan meninggalkan 
teman-temannya. 


"JI!!!..." seru Ica yang khawatir dengan sahabatnya itu. 


"Ya moga aja Aji gak akan kenapa-kenapa..." tutur Jamal 
sambil menghisap air es di kantong plastik. 


Ica yang merasa sedikit khawatir, ketika melihat air es di 
tangan Jamal, dia jadi terpikirkan sebuah ide, 


"Mal, gue minjem air es lo itu dong!" pinta Ica. 
"Hah, nih, buat apa Ca?" tanya Jamal heran. 


Ica tanpa basa-basi langsung mengambil air es itu, dan 
berlari menyusul Aji yang masih di perjalanan. 


"Eh, eh Ca, lo mau bawa kemana air es gue itu woy!" seru 
Jamal panik air es nya langsung dibawa Ica. 


"JI!" seru Ica dari belakang, dan sedikit mengagetkan Aji. 
"Eh, Ca!?" Aji menoleh kebelakang. 


Tiba-tiba Ica malah kepeleset, dan membuat air es di 
tangannya tumpah di baju Aji. 


"Eh Ca, lo gak papa kan Ca!?" Aji membantu mendudukan 
Ica. 


"Gak papa kok, kepeleset dikit aja, eh maaf Ji, air es nya 
tumpah di baju lo" 


"Gak papa Ca, asal lo nya aja gak kenapa-kenapa," jawab Aji 
sambil tersenyum kepada Ica. 


Ica menatap mata Aji, dan Aji juga menatap mata Ica, di 
lantai itu mereka saling bertatap mata satu sama lain. 


"Eh, eh, ya udah, gue ke... wc dulu bentar, abis itu ke kantor, 
gue duluan Ca" Aji kikuk tiba-tiba salting sendiri. 


"L. iya Ji" jawab Ica juga salah tingkah. 


Aji pun pergi ke wc siswa untuk membersihkan baju nya 
yang terkena air es tadi, setelah itu dia pun kembali lagi 
menuju kantor. 


"Permisi pak," Aji mengetuk pintu ruangan Bapak Nurani 
yang setengah terbuka. 


"Ya, silahkan masuk," jawab Bapak Nurani dingin. 


Ruangan yang benar-benar menakutkan, suasananya amat 
mencekam, di tambah aroma minyak kayu putih yang 
dipakai Bapak Nurani. 


"Huuuufftt.... fuuuhhhhh..." Bapak Nurani menghirup 
minyak kayu putihnya. 


"Silahkan duduk," tukas Bapak Nurani dingin, kemudian 
menghirup minyak kayu putihnya lagi. 


Namun di ruangan itu Aji tidak sendiri, ketika Aji akan 
duduk, baru Aji sadari ternyata di sebelah kursinya ada 
siswa lain, yang tidak lain ialah... 


"Eh, lo!" pungkas Aji sedikit terpancing emosi. 


"Eh, apa!" sahut orang itu membalas. 


"Lo kan yang berani-berani nya mengganggu Ica hari itu 
ketika pulang sekolah, maksud lo apa hah!?" seru Aji 
langsung menarik kerah baju siswa itu. 


"Eh, eh, apa-apaan ini!" Bapak Nurani langsung melerai dua 
orang itu. 


"Masuk ruangan guru malah mau berkelahi, kalian mau 
menambah hukuman kah hah?" lanjut Bapak Nurani. 


(FYI, siswa yang di sebelah Aji itu, ialah Ohang, bagi temen- 
temen yang masih belum tau atau gak ingat siapa dia, bisa 
dibaca di bab 2 dan bab 6.) 


Aji pun melepaskan genggamannya dari kerah baju Ohang. 
Dan setelah itu, mereka pun duduk bersebelahan, walau 
saling membuang muka. 


"Kalian berdua dipanggil kesini bukan tanpa alasan, seperti 
yang kalian ketahui, kalian berdua melakukan kesalahan 
yang sangat fatal, yang mana itu akan mendapat hukuman 
yang sangat berat, karena kalian telah melakukan 
pelanggaran terhadap aturan sekolah" jelas Bapak Nurani. 


"Kalau Ohang sih, udah langganan dia melanggar aturan 
sekolah, tapi kamu Ji, kamu kan siswa disiplin, selalu 
mengerjakan tugas, dan tidak pernah bolos sekalipun, tapi 
kenapa kok kamu malah kabur dari ujian hari itu!?" tanya 
Bapak Nurani. 


"Mohon maaf pak sebesar-besarnya, saya tidak akan 
mengulanginya lagi, tapi kalau boleh saya menjelaskan, 


sebenarnya saya kemarin itu..." ucapan Aji belum selesai 
tapi malah langsung di potong bapak Nurani. 


"Kamu gak perlu menjelaskan apa-apa..." potong Bapak 
Nurani dingin. 


Mendengar kata bapak Nurani itu, Aji hanya tertunduk, dan 
sangat menyesali perbuatannya. 


"Karena tadi, teman kamu Ica datang kesini sudah 
menjelaskannya." lanjut Bapak Nurani. 


"Hah, Ica!?" Aji spontan terkejut mendengarnya. 
Yang terjadi sebelumnya... 


"Ya moga aja Aji gak akan kenapa-kenapa..." tutur Jamal 
sambil menghisap air es di kantong plastik. 


Melihat air es di tangan Jamal, Ica jadi terpikirkan sebuah 
ide. 


"Mal, gue minjem air es lo itu dong!" pinta Ica. 
"Hah, nih, buat apa Ca?" tanya Jamal heran. 


Ica tanpa basa-basi langsung mengambil air es itu, dan 
berlari menyusul Aji yang masih di perjalanan. 


"Eh, eh Ca, lo mau bawa kemana air es gue itu woy!" seru 
Jamal panik air es nya langsung dibawa Ica. 


"JI!" seru Ica dari belakang, dan sedikit mengagetkan Aji. 
"Eh, Ca!?" Aji menoleh kebelakang. 


Tiba-tiba Ica malah kepeleset, dan membuat air es di 
tangannya tumpah di baju Aji. 


"Eh Ca, lo gak papa kan Ca!?" Aji membantu mendudukan 
Ica. 


"Gak papa kok, kepeleset dikit aja, eh maaf Ji, air es nya 
tumpah di baju lo" 


"Gak papa Ca, asal lo nya aja gak kenapa-kenapa," jawab 
Aji. 


"Eh, eh, ya udah, gue ke... wc dulu bentar, abis itu ke kantor, 
gue duluan Ca" pungkas Aji langsung pergi ke wc. 


"L. iya Ji" jawab Ica. 


"Eh kenapa Ca!?" tanya Jamal dan Dika heran begitu 
mendatangi Ica. 


"Cepetan kita sekarang ke kantor mumpung Aji nya lagi ke 
wc!" seru Ica, bersama Dika dan Jamal langsung pergi ke 
kantor. 


Sebelum Aji tiba, mereka pun menjelaskan semua apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Jadi begitu, teman-teman kamu tadi kesini dan sudah 
menjelaskan semua nya ke bapak, jadi kamu tidak perlu 
menjelaskan apa-apa lagi," jelas bapak Nurani. 


"Eh geser dikit dong mal, gue juga mau melihat nih" suara 
beberapa orang terdengar dari arah luar, dan terlihat di 
jendela kepala tiga orang sedang berusaha mengintip dari 
luar. 


"Kalian..." tutur Aji dalam hati sembari tersenyum. 


"Eh kalian ngapain ngintip disitu, kalian mau dipanggil juga 
ya!" tegur Bapak Nurani kepada tiga orang itu. 


"Eh kabur... kabur..." ucap ketiga orang itu langsung kabur. 


"Bapak ngerti kok apa yang sedang kamu rasakan sekarang, 
karena bapak juga ditinggalin istri bapak sama cowok lain 
huuu..." tutur Bapak Nurani tiba-tiba malah menangis. 


"Pak sabar pak, sabar..." Aji berusaha menenangkan bapak 
Nurani. 


"Tapi bapak masih mencintai dia, kenapa sih kenapa, kenapa 
dia setega itu sama bapak!.. Huuu..." lanjut Bapak Nurani 
lagi. 


"Lah kirain tadi dipanggil kesini mau dihukum, ternyata 
malah dengerin curhatan bapak..." gerutu Ohang. 


"Eh maksud kamu apa, ngomong begitu hah!?" sahut Bapak 
Nurani naik pitam. 


"Pak sabar pak, sabar..." Aji berusaha menenangkan bapak 
Nurani. 


"Setidaknya lebih kalian pernah dicintai dan kehilangan, 
daripada aku tidak pernah dicintai sama sekali..." tutur 
Ohang malah ikutan curhat. 

"Dasar cowok ga jelas!" 

"Apaan sih!" 

"Udah miskin, jelek lagi, mana mau gue sama lo!" 


"Jauh dikit dong, jangan deket-deket sama gue!" 


"Emangnya lo siapa!" 


Beberapa ucapan cewek yang terngiang di kepala Ohang. 
"Hang..." tutur Aji yang merasa kesihan kepada Ohang. 


"Mengapa semua cewek gak ada yang mau sama aku, sudah 
berapa banyak cewek yang aku tembak, dan ujungnya 
selalu mereka tolak, seburuk itukah diriku..." tutur Ohang 
meneteskan air mata. 


"Oh jadi begitu, banyak siswi perempuan yang melapor 
karena merasa diganggu oleh Ohang, padahal dia gak ada 
niatan untuk mengganggu sama sekali melainkan hanya 
ingin dicintai." jelas bapak Nurani. 


Ohang hanya terus tertunduk lesu dengan tatapan mata 
kosong menatap lantai. 


"Tap' Aji menepuk pundak Ohang. 


"Kawan, lo gak perlu menembak semua cewek di sekolah ini 
untuk mendapat cinta seseorang," ucap Aji kepada Ohang. 


"Lo hanya perlu berusaha menjadi pribadi lebih baik, jangan 
membolos lagi, pakai baju yang rapi, maka nanti orang yang 
sayang sama lo akan datang dengan sendirinya..." ucap Aji 
memotivasi Ohang. 


"Emang bisa ya!?" tanya Ohang sambil mengusap air 
matanya. 


"Kalaupun dengan begitu lo masih belum mendapat 
pasangan, setidaknya dengan begitu lo sudah menjadi 
pribadi yang lebih baik..." 

--- Aji, 202 1--- 


Oke temen-temen, sepertinya sampai situ aja dulu 
ceritanya. Wah gimana nih, kayaknya di tahun 2021 
Aji jadi lebih bijak ya wkwkwk 


O iya, jangan lupa vote, comment, follow author 
juga, dukung terus cerita ini, supaya author terus 
semangat nulisnya 


Kalau ada kritik saran, atau kalian merasa cerita ini 
kurang menarik atau ada kesalahan penulisan atau 
ceritanya kurang nyambung, silahkan comment aja 
di bawah, biar bisa author perbaiki, dan cerita ini 
bisa jadi lebih baik lagi 


Tungguin aja bab selanjutnya, semoga kedepannya 
tidak terlalu banyak tugas kuliah, supaya author 
lebih rajin nulisnya 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 


MOVE ON Siapa takut 


Halo temen-temen, ada kabar gembira nih untuk kalian 
semua 


Sehubung tahun baru ini, author gak bisa liburan kemana- 
mana, dan hanya bisa di rumah aja, huhuhu... 


Tapi tenang, karena dalam rangka tahun baru ini author 
punya persembahan spesial nih buat teman-teman semua, 
yaitu cerita baru! 


Yap selain Bucin VS Jomblo, di tahun 2021 ini author juga 
akan menulis cerita baru berjudul MOVE ON!? Siapa takut! 


Menceritakan dua orang patah hati di saat yang bersamaan. 


Sebuah drama komedi yang berkisah tentang Randy, yang 
diputusin pacarnya karena pacarnya terlalu cuek, dan Bella, 
yang diputusin pacarnya karena pacarnya terlalu posesif. 


Mampukah mereka berdua move on dari patah hati 
mereka!? 


Yok bantu baca cerita baru author ini, supaya cerita ini bisa 
jadi lebih baik lagi! 


Ps: cerita ini sangat dianjurkan untuk teman-teman yang 
sedang patah hati. 

# moveon 

#siapatakut 


Bucin VS Jomblo 14 
Setahun yang lalu... 


Para siswa sedang bermain sepak bola di lapangan sekolah 
untuk mengisi waktu istirahat. Sedangkan beberapa siswa 
lainnya menonton mereka dari pinggir lapangan. 


"Ayo... ayo... ayo... 
semangat. 


sorak para pendukung memberi 


Sama seperti hari biasanya, tidak ada yang berbeda dengan 
hari itu. Kecuali terlihat seorang siswi baru, juga ikut 
menonton pertandingan. 


"Eh siapa tuh cewek, cantik bet, kok gue baru pernah lihat." 
tutur Aji, siswa kelas 11 IPS, salah satu siswa yang sedang 
bermain bola saat itu, terpesona melihat kecantikan murid 
baru itu. 


"Woy Ji, ya elah bengong mulu, lihatin bola noh, nanti kalau 
kalah baru tau rasa lo!" tegur Ica, siswi (lebih tepatnya 
preman) yang juga sekelas dengan Aji, satu-satunya 
perempuan yang juga ikut main bola. 


Aji tetap bengong. 

"Emangnya ada apa sih!?" Ica jadi penasaran. 

"Tuh cewek cantik bet, siapa ya!?" 

"Ah, yang mana sih!?" 

"Tuh..." Aji dengan isyarat mulut menunjuk cewek itu. 


Ica melihat cewek itu. 


"Owh... itu sih murid baru, siswi pindahan dari luar kota, dia 
masuk kelas IPA, katanya sih dia baru pindah ke sekolah sini 
hari ini," jelas Ica. 


"Ooh, pantes gue baru kali ini lihat tuh cewek," 


"Emangnya kenapa, lo suka ya sama dia, ciyee... ciyee..." 
goda Ica. 


"Eh nggak kok, biasa aja!" tukas Aji tapi matanya terus 
melirik murid baru itu. 


"Ya elah Ji, katanya biasa aja, tapi matanya gak berhenti- 
henti melirik tuh cewek hahaha..." celetuk Ica ketawa 
melihat kelakuan sahabatnya itu. 


"Eh iya, lo tau gak namanya siapa Ca!?" 
"Kalo kata Jamal sih, namanya Nayla..." 


"Owh, namanya Nayla... bagus juga ya namanya," tutur Aji. 


Di kelas Aji, saat itu sedang jam kosong, sementara para 
murid sudah menunggu dengan tas di pundaknya, karena 
sebentar lagi waktu pulang sekolah akan tiba. 


"Eh kenapa tuh Aji, senyam-senyum sendiri," celetuk Dika 
heran melihat Aji, yang terlihat begitu happy. 


"Hmm... jangan-jangan, Aji lagi kesurupan!" sahut Jamal 
asal. 


"Ya elah kesurupan apanya, dia tuh lagi jatuh cinta tau!.." 
sahut Ica menyaringkan suaranya. 


"Hah asal aja lo bilang gue jatuh cinta, jatuh cinta sama 
siapa gue!?" balas Aji begitu mendengar perkataan Ica. 


"Yee... pura-pura nggak tau segala," celoteh Ica. 


"Eh Mal, lo tolong datengin murid baru itu dong, bilangin 
temen gue, Aji, suka sama lo, gitu." pungkas Ica berusaha 
meledek Aji. 


"Eh, eh, kok tiba-tiba gitu, jangan Mal, jangan, nggak mau 
gue," sahut Aji protes. 


"Weee... bilang aja lo mau..." ledek Ica lagi. 
"Ting, Ting, Ting' Bel pulang sekolah berbunyi. 


"Ya udah, kalo gitu gue aja yang bilangin ke murid baru 


itu!.." pungkas Ica singkat, dan langsung berlari keluar 
kelas. 

"Eh jangan Ca, jangan!..." seru Aji panik berlari menyusul 
Ica. 


Sementara itu... 


Di lorong sekolah, banyak siswa akan pulang menuju 
parkiran sekolah, sedangkan Nayla, si murid baru, terlihat 
berjalan sendiri karena masih belum mempunyai teman. 


"Eh itu kan si Nayla tuh, pulang sendirian dia, kesihan ya 
belum punya teman dia," celetuk Via, siswi sekelas Nayla, 
tapi dia belum terlalu dekat dengan Nayla. 


"Kalo gitu, kita pulang bareng dia aja yok, biar dia ada 
teman," jawab Nia, siswi sekelas Nayla juga. 


"Ah nggak ah, belum terlalu kenal gue sama dia, nggak 
enak gue..." tukas Via. 


"Ya udah, kalo gitu, gue aja duluan pulang sama dia..." 
pungkas Nia, jalan duluan menghampiri Nayla. 


"Eh Nia, tunggu Nia, gue ikut juga!" seru Via ikutan 
mendatangi Nayla. 


Nia pun menghampiri Nayla, disusul Via di belakang. 
"Eh Nay, kamu pulang sendirian aja?" sapa Nia. 
"Eh iya nih," jawab Nayla ramah. 


"Oh ya udah, kalo gitu kita pulang bareng aja yok!.." ajak 
Nia. 


"Hayuk!" jawab Nayla. 


Dan hari itu, Nayla pun punya teman di sekolah barunya, 
dan mereka pulang bersama. Sementara itu... 


"Eh Ca, jangan Ca!.." 
Terdengar ada teriak seseorang dari arah belakang. 


Ketika Nayla, Via dan Nia menoleh ke belakang, terlihat 
seorang siswi tidak di kenal berlari dengan cepat, disusul 
seorang cowok di belakangnya. 


"Eh itu kenapa tuh, ada yang berlari kesini!?" pungkas Nayla 
heran. 


"Eh itu bukannya Ica si tomboi, dari kelas ips itu kan, 
ngapain dia lari-lari gitu," celetuk Via. 


"Iya, itu si Ica tuh kayaknya, dan di belakang yang 
menyusul itu kayaknya si Aji," sahut Nia. 


Ica berhasil mendatangi murid baru itu, dan ia seperti ingin 
menyampaikan sesuatu. Namun, belum sempat ia ngomong, 
tiba-tiba dari belakang Aji langsung menutup mulutnya. 


"Mohon maaf ya, temen aku emang sering kelepasan 
orangnya hehe..." ucap Aji kepada murid baru dan teman- 
temannya itu. 


'Buk' Ica menyikut perut Aji. 


"Aduh!" Aji melepaskan tangannya dari mulut Ica, dan 
langsung memegangi perutnya kesakitan. 


"Eh Nayla, ini teman gue namanya Aji, dia katanya suka 
sama lo, lo mau gak jadi pacar dia," pungkas Ica dan 
langsung kabur begitu saja. 


"Eh Ca, Ca!" Aji gak bisa lari, dan masih memegangi 
perutnya. 


Dan ketika Aji kembali menoleh kepada murid baru itu. Dia 
menatap mata Aji, dan Aji juga menatap matanya. 


Seketika suasana menjadi canggung... 


Oke teman-teman, maaf ya baru upload. Jangan lupa 
like, comment, follow author juga, dan share cerita 
ini ke teman-teman kalian. Dukung terus cerita ini 


ya, biar author tambah semangat nulisnya, dan 
tunggu aja kelanjutan ceritanya 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 
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"Eh Ca, jangan Ca!.." 
Terdengar ada teriak seseorang dari arah belakang. 


Ketika Nayla, Via dan Nia menoleh ke belakang, terlihat 
seorang siswi tidak di kenal berlari dengan cepat, disusul 
seorang cowok di belakangnya. 


"Eh itu kenapa tuh, ada yang berlari kesini!?" tanya Nayla 
heran. 


"Eh itu bukannya Ica si tomboi, dari kelas ips itu kan, 
ngapain dia lari-lari gitu," gerutu Via. 


"Iya, itu si Ica tuh kayaknya, dan di belakang yang 
menyusulnya itu sepertinya si Aji," sahut Nia. 


Ica berhasil mendatangi murid baru itu, dan ia seperti ingin 
menyampaikan sesuatu. Namun, belum sempat ia ngomong 
apa-apa, dari belakang Aji langsung menutup mulutnya. 


"Mohon maaf ya, temen aku emang sering kelepasan 
orangnya hehe..." ucap Aji kepada murid baru dan teman- 
temannya itu. 


'Buk' Ica menyikut perut Aji. 


"Aduh!" Aji melepaskan tangannya dari mulut Ica, dan 
langsung memegangi perutnya kesakitan. 


"Eh murid baru, ini teman gue namanya Aji, dia katanya 
suka sama lo, lo mau gak jadi pacar dia," pungkas Ica dan 
langsung kabur begitu saja. 


"Eh Ca, Ca!" Aji gak bisa lari, dan masih memegangi 
perutnya. 


Dan ketika Aji kembali menoleh kepada murid baru itu. Dia 
menatap mata Aji, dan Aji juga menatap matanya. 


Seketika suasana menjadi canggung... 


"Eh kalian itu kenapa sih!?" gerutu Via heran, melihat 
kelakuan Ica dan Aji. 


"Kamu emang beneran suka sama Nayla ya Ji?" tanya Nia. 


Aji terdiam, sebenarnya dia ingin mengutarakan 
perasaannya kepada Nayla, namun dia bingung mau 
menjawabnya bagaimana, 


"Ya elah ungkapkan aja kali, lagipula Nayla nya udah tau 
juga kok bagaimana perasaan lo kepadanya, kan udah 
disampaikan teman lo tadi!?" celetuk Via langsung. 


"Eee..." Aji masih ragu tuk mengutarakannya. 


"Kamu emang beneran suka ya sama aku!?" pungkas murid 
baru itu, seketika mengagetkan semua yang ada disitu. 


"I... iya, kamu mau gak jadi pacar aku!?" tanya Aji serius. 


"Iya mau kok, asal kamu nya aja setia," ucap murid baru itu 
menerima Aji. 


"Ya iyalah setia, aku janji, aku gak akan pernah ninggalin 
kamu sampai kapan pun!" pungkas Aji dengan penuh 


keyakinan. 


"Horeee... wohooo... selamat Ji, selamat, selamaaattt!!!" 
ucap teman-teman Aji tiba-tiba datang dari belakang. 


"Tuh Ji, tunggu apalagi, kan ini waktu pulang sekolah, 
anterin aja dia juga pulang ke rumah nya," saran Dika di 
belakang. 


"Bener juga tuh Ji, anterin aja dia juga pulang," sahut Ica di 
samping. 


"Lah, terus, lo pulangnya gimana Ca!?" tanya Aji. 


"Ah tenang gapapa, lo anterin dulu dia pulang, terus jemput 
gue lagi, gue nungguin di sini," jelas Ica. 


"Hah beneran Ca, gapapa!?" tanya Aji mempertegas. 


"Iya gapapa, asal lo nya aja jangan lupa balik sini jemput 
gue!" sahut Ica. 


"Oke siap Ca, emmm... kamu nya sendiri Nay, mau gak aku 
anterin pulang?" Aji sedikit malu-malu. 


"Ya udah deh, aku mau, tapi maaf ya temen-temen aku 
pulang duluan," Nayla minta maaf ke Nia dan Via. 


"Iya gapapa, santai aja kali..." jawab Via dan Nia. 
"Ya udah yuk Nay, kita pulang bareng," ajak Aji. 
"Hayuk," jawab Nayla mengiyakan. 


"Ciyeee... ciyeee.... " teriak teman-teman Aji berusaha 
menggoda Aji. 


Aji berusaha pura-pura tidak mendengar teriakan teman- 
temannya itu. 


"Ehem... ehem..." goda teman-teman Aji lagi. 


Aji masih berupaya bersikap tenang mendengar godaan 
teman-temannya itu. 


"Uhuuyy... uhuyyy..." teriak teman-teman Aji malah 
menyaringkan suaranya. 


"Woy! Kalian bisa diam gak sih, gue jadi deg-degan tau!" 
sahut Aji malah sewot. 


Itulah awal cerita cinta Aji dan Nayla, penuh kebahagiaan 
dan kasih sayang, betapa bahagia nya kisah cinta mereka. 


Kembali ke masa sekarang, 
Satu tahun kemudian... 


Aji terlihat termenung di bangkunya. Setelah kejadian 
kemarin, dimana dia diselingkuhin Nayla di depan matanya 
sendiri, Aji tidak ada lagi menghubungi Nayla setelah 
kejadian itu. 


"Ngapa lo Ji, gue lihat lo bengong mulu dari tadi, lo lagi 
kepikiran Nayla ya!.." ejek Dika menghampiri bangku Aji. 


"Weee... enak aja, orang bengong doang kok, dibilangin 
macem-macem!" sahut Aji malah sewot. 


"Yah, mungkin aja lo kayak Jamal..." 
"Hah, emangnya Jamal kenapa!?" 


"Ya kan, dia balikan lagi sama Via..." jelas Dika. 


Mendengar penjelasan Dika itu, Aji langsung mengalihkan 
pandangannya ke Jamal. 


"Eh, apa lo tengok-tengok!?" seru Jamal terkejut begitu Aji 
menoleh kepadanya. 


"Emangnya bener lo, kata Dika, lo balikan lagi sama Via?" 
tanya Aji penasaran. 


"|... iya Ji, habisnya gimana ya, gue serasa gak bisa hidup Ji 
tanpa Via," jelas Jamal. 


*- -) ekspresi wajah Aji dan Dika begitu mendengar 


perkataan Jamal. 
"Lo... tidak dapat bernapas ya kalo gak ada Via?" ledek Aji. 


"Atau jangan-jangan Via itu ibu lo, sehingga lo gak bisa 
hidup tanpanya?" ledek Dika juga. 


"Bukan gitu maksudnya, woy!" Jamal malah sewot. 


"Lah kan, kata lo juga tadi, gak bisa hidup tanpanya. Tapi 
sekarang lo masih hidup aja tuh tanpa Via," ledek Aji dan 
Dika kemudian tertawa bersama. 


"Weee... maksud gue itu, kalo gak ada dia, gue merasa ada 
yang kurang gitu, gue jadi kangen dia, gue udah sayang 
banget sama dia, gue gak mau kehilangan dia..." jelas Jamal 
dengan penuh perasaan. 


"Kalo lo Ji, ngerasa gitu juga gak Ji, atau mungkin lo juga 
ada rencana mau balikan sama Nayla?" tanya Dika. 


"Yah, kalo perasaan itu sih, gue juga ada Dik. Tapi untuk 
sekarang..." Aji menoleh ke Ica yang sedang tidur di meja 
sebelah. 


"... gue memutuskan untuk move on aja deh Dik!.." tutur 
Dika sambil tersenyum. 


Selamat merayakan hari Valentine, bagi teman- 
teman yang bucin 


Dan untuk teman-teman yang jomblo, tenang, author 
juga sama kok 


Dukung terus cerita ini, dengan like, comment, 
follow author, dan share cerita ini ke teman-teman 
kalian 


Tungguin aja bab selanjuntnya 


Stay tuned! 
#salambucin 
#salamjomblo 


Bucin VS Jomblo 16 


Aji terlihat termenung di bangkunya. Setelah kejadian 
kemarin, dimana dia diselingkuhin Nayla di depan matanya 
sendiri, Aji tidak ada lagi menghubungi Nayla setelah 
kejadian itu. 


"Ngapa lo Ji, gue lihat lo bengong mulu dari tadi, lo lagi 
kepikiran Nayla ya!.." ejek Dika menghampiri bangku Aji. 


"Weee... enak aja, orang bengong doang kok, dibilangin 
macem-macem!" kilah Aji. 


"Yah, mungkin aja lo kayak Jamal..." 
"Hah, emangnya Jamal kenapa!?" 
"Ya kan, dia balikan lagi sama Via..." jelas Dika. 


Mendengar penjelasan Dika itu, Aji langsung mengalihkan 
pandangannya ke Jamal. 


"Eh, apa lo tengok-tengok!?" seru Jamal terkejut begitu Aji 
menoleh kepadanya. 


"Emangnya bener lo, kata Dika, lo balikan lagi sama Via?" 
tanya Aji penasaran. 


"|... iya Ji, habisnya gimana ya, gue serasa gak bisa hidup Ji 
tanpa Via," jelas Jamal. 


*- -) ekspresi wajah Aji dan Dika begitu mendengar 


perkataan Jamal. 


"Lo... tidak dapat bernapas ya kalo gak ada Via?" ledek Aji. 


"Atau jangan-jangan Via itu ibu lo, sehingga lo gak bisa 
hidup tanpanya?" ledek Dika juga. 


"Bukan gitu maksudnya, woy!" Jamal malah sewot. 


"Lah kan, kata lo juga tadi, gak bisa hidup tanpanya. Tapi 
sekarang lo masih hidup aja tuh tanpa Via," ledek Aji dan 
Dika kemudian tertawa bersama. 


"Weee... maksud gue itu, kalo gak ada dia, gue merasa ada 
yang kurang gitu, gue jadi kangen dia, gue udah sayang 
banget sama dia, gue gak mau kehilangan dia..." jelas Jamal 
dengan penuh perasaan. 


"Kalo lo Ji, ngerasa gitu juga gak Ji, atau mungkin lo juga 
ada rencana mau balikan sama Nayla?" tanya Dika. 


"Yah, kalo perasaan itu sih, gue juga ada Dik. Tapi untuk 
sekarang..." Aji menoleh ke Ica yang sedang tidur di meja 
sebelah. 


"... gue memutuskan untuk move on aja deh Dik!.." tutur 
Dika sambil tersenyum. 


"Selamat siang semuanya..." seseorang masuk ke dalam 
kelas, dan orang itu tidak lain ialah bapak Nurani. 


"Selamat siang pak," sahut para siswa ke tempat duduk 
masing-masing, termasuk juga Dika yang langsung duduk 
ke bangkunya. 


"Huft, baru aja tadi kita ke ruang beliau menemuinya, eh 
sekarang kita ketemu beliau lagi. Hadeh, hari-hari diajarin 


beliau mulu, emang gak ada guru yang lain apa di cerita 
ini!?" gerutu Jamal pelan. 


"Woy, ngomong apa kamu tadi! Kamu kira bapak gak 
denger apa!?" sahut bapak Nurani sewot mendengarnya. 


"Eh astaga bapanya denger ternyata, duh mati nih gue!" 
gumam Jamal panik. 


"Kamu tadi bilang suka gaya rambut terbaru bapak ini kan, 
emang dasar kamu ini, tau aja bapak baru potong rambut..." 
bapak Nurani kesenengan sendiri. 


"I... Iya pak" sahut Jamal gugup. 
'Ni guru kenapa sih!?' gerutu Jamal dalam hati. 


"O... Iya anak-anak, sebelumnya... bapak ingin 
memberitahukan kalian sebuah kabar tidak 
menyenangkan..." tutur bapak Nurani dengan nada sendu. 


"Seperti yang kalian tau, kalian semua sudah kelas 3, dan 
sebentar lagi akan ujian, dan itu tandanya..." 


Semua mata siswa di kelas itu tertuju kepada bapak Nurani, 
"Kalian semua akan lulus!" pungkas bapak Nurani. 


"Horeee...." sorak sorai semua siswa di kelas, bergembira 
mendengar pengumuman bapak Nurani itu. 


"Akan tetapi, jika kalian lulus..." 


"Bapak akan di tinggal kalian semua huwaa!!!..." bapak 
Nurani tiba-tiba nangis sendiri. 


"Kemarin, bapak baru aja ditinggalin istri bapak, dan nanti, 
bapak akan ditinggalkan kalian juga, huwaaa...." tangis 
bapak Nurani terus berderai air mata. 


"Pak, sabar pak, sabar..." para siswa berusaha 
menenangkan. 


"Tapi benar juga ya, kalau nanti kita lulus, berarti... cerita ini 
akan tamat dong!?" tukas Jamal bingung. 


"Benar juga ya..." pungkas Dika mengiyakan. 


Bapak Nurani bangkit dari tempat duduknya, dia 
mengambil sebuah spidol, dan perlahan mendekati bangku 
siswa, 


"Tapi tenang saja, karena sebentar lagi kita akan berpisah, 
bapak ingin memberikan kalian sebuah hadiah 
perpisahan..." tutur bapak Nurani sembari tersenyum. 


Mendengar ucapan bapak Nurani tersebut, semua siswa di 
kelas itu pun mendadak heran dibuatnya, karena tidak 
biasanya bapak Nurani sebaik ini, apalagi sampai memberi 
hadiah perpisahan. 


"Hah, hadiah perpisahan!?" para siswa bertanya-tanya. 


"Ya, dalam rangka sebentar lagi kalian akan kelulusan dan 
sebulan lagi kalian akan menghadapi ujian, maka kalian 
semua akan bapak beri..." 


Semua siswa menjadi penasaran dibuatnya. 
"...ULANGAN DADAKAN!!!!" 


"A... apaaa!!!?" para siswa syok mendengarnya. 


"Ya iyalah, kan sebentar lagi kalian akan ujian, maka kalian 
semua bapak beri ulangan dadakan, biar kalian latihan!" 
jelas bapak Nurani ngomel-ngomel. 


"Ti... tidaaakkk!!!" semua siswa histeris mendengarnya. 
"Tuk, tuk, tuk' seorang siswi berada di depan pintu kelas. 


"Selamat siang pak, saya di sini mau menemui seorang 
siswa bernama Aji pak, boleh saya berbicara di luar 
dengannya sebentar pak..." ucap siswi itu minta izin kepada 
bapak Nurani. 


"Aji, itu ada yang mau menemui kamu tuh di luar, ada yang 
mau dibicara kan sama kamu tuh katanya..." seru bapak 
Nurani memanggil Aji. 


"Eh, siapa ya!?" gumam Aji bingung, dan berjalan keluar 
kelas. 


"Nia!?" sapa Aji begitu menemui orang itu di luar kelas. 
"Eh Ji!" jawab Nia, salah satu teman dekat Nayla. 


"Ada apa Nia, katanya ada yang mau lo bicarakan sama 
gue?" tanya Aji. 


"Iya Ji, ini soal Nayla!.." 
"Kenapa Nayla!?" pungkas Aji bingung. 


"Kasihan Nayla Ji, setelah kemarin kalian tinggalkan di cafe 
itu... dia dipukulin Kafka Ji!.." jelas Nia. 


"A... apa!?" 
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